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ABSTRAK

FADHILAH S. 105191105620. 2020. Implementasi Pendidikan
Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Citra Mulia
Makassar. Dibimbing oleh Mawardi Pewangi dan Ferdinan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pendidikan
karakter dilaksanakan di SMP Citra Mulia Makassar, untuk mengetahui
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Citra Mulia Makassar dan untuk
mengetahui unsur-unsur pendukung dan penghambat pemanfaatan pendidikan
karakter dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Citra Mulia
Makassar.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif untuk
mengumpulkan fakta dan informasi yang dikumpulkan, diklarifikasi dan di
analisisis untuk secara efektif memahami dan menafsirkan pentinngnya kejadian
di SMP Citra Mulia Makassar. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data melalui
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk implementasi
pendidikan karakter dalam pembelajaran islam di SMP Citra Mulia Makassar
yaitu bagaimana seorang melalui pembelajaran, pendidik mempromosikan
prinsip-prinsip pendidikan karakter pendidikan Agama Islam, guru mendesak
siswa untuk menjawab pertanyaan dengan jujur setiap hari ujian, yang

menggabungkan prinsip-prinsip agama seperti kejujuran. Proses pembelajaran



PAI yang dimaksud dalam penelitian yaitu pentingnya membahas hubungan
antara pendidikan agama islam dan pendidikan karakter, yang dilihat dari dua
perspektif yakni proses pembelajaran dan isinya. Adapun fakor pendukung
implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran agama islam di SMP
Citra Mulia Makassar, faktor pendukung implementasi pendidikan karakter
dalam pembelajaran PAI yaitu kegiatan belajar mengajar mata yang berlangsung
di dalam kelas dan diluar kelas yang didukung dengan sarana prasarana sekolah.
Sedangkan faktor penghambat implementasi pendidikan karakter dalam
pembelajaran pendidikan Agama Islam yaitu masih ada beberapa guru yang
kesulitan menjadi uswah hasanah bagi siswanya seperti guru yang tidak peduli
dengan perilaku siswa di jam pembelajaran dan terkadang siswa masih mudah
terpengaruh oleh pergaulan diluar sekolah.

Kata kunci: Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Agama

Islam



Abstract

Fadhilah S. 105191105620. 2020. Implementation of Character Education in Islamic
Religious Education Learning at Citra Mulia Junior High School, Makassar. Supervised by
Mawardi Pewangi and Ferdinan. This research aims to understand how character education is
implemented at Citra Mulia Junior High School, Makassar; to explore the learning process of
Islamic Religious Education at Citra Mulia Junior High School, Makassar; and to identify the
supporting and inhibiting factors for the utilization of character education in Islamic Religious
Education learning at Citra Mulia Junior High School, Makassar. This study employs a
descriptive qualitative research method to collect, clarify, and analyze facts and information to
effectively understand and interpret the significance of events at Citra Mulia Junior High
School, Makassar. Data collection techniques include observation, interviews, and
documentation. The results of this study indicate that the implementation of character
education in Islamic learning at Citra Mulia Junior High School involves how educators,
through learning, promote the principles of character education within Islamic Religious
Education. Teachers encourage students to answer questions honestly during daily exams,
incorporating religious principles such as honesty. The study emphasizes the importance of
discussing the relationship between Islamic Religious Education and character education,
viewed from two perspectives: the learning process and its content. The supporting factors for
the implementation of character education in Islamic Religious Education learning at Citra
Mulia Junior High School include teaching and learning activities that take place both inside
and outside the classroom, supported by school facilities. Meanwhile, the inhibiting factors for
the implementation of character education in Islamic Religious Education include the difficulty
some teachers face in becoming role models (uswah hasanah) for their students, such as
teachers who are indifferent to student behavior during lessons, and the ease with which
students are influenced by outside social interactions.

Keywords: Implementation of Character Education in Islamic Religious Education

Learning.
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Tiada kata yang pantas terucapkan selain kata
Alhamdulillahirabbilalamin atas kehadirat Allah SWT. rasa syukur yang tak
henti-hentinya terucapkan dari lisan seorang hamba yang diridhoi karena atas
berkat rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir
skripsi yang berjuduk “Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Citra Mulia Makassar”.

Shalawat serta salam semoga selalu tercurah kepada manusia paripurna
yang senantiasa kita jadikan sebagai contoh suri tauladan, yang membentengkan
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dan saran yang sifatnya membangun dan membimbing dengan harapan skripsi ini
dapat lebih bermanfaat bagi pembacanya terutama pada diri pribadi penulis demi

pengembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran penting dalam membantu generasi muda
mengembangkan pikiran dan kepribadian mereka. Untuk menjamin agar proses
pelaksanaannya menghasilkan generasi yang diinginkan, maka pendidikan
senantiasa diciptakan dan dibangun. Untuk memastikan bahwa siswa memenubhi
standar yang tinggi, proses pendidikan terus dinilai dan disempurnakan.
Pendidikan karakter merupakan salah satu inisiatif untuk meningkatkan taraf
pendidikan.?

Pendidikan karakter menjadi perhatian utama dalam bidang pendidikan.
Pendidikan karakter diharapkan dapat menjadi landasan dalam mengangkat
harkat dan martabat manusia Indonesia, selain menjadi salah satu komponen
dalam proses pembentukan moral anak bangsa. Pendidikan karakter merupakan
mata pelajaran utama pengajaran pada semua jenjang yang ditawarkan oleh
Kementerian Pendidikan Nasional. Fondasi bangsa adalah adanya karakter, oleh
karena itu pembangunan karakter bangsa perlu dilakukan. Bangsa yang
berintegritas akan diakui oleh bangsa lain dan menjadikan dirinya sebagai bangsa
yang terhormat. Oleh karena itu, tujuan kita bersama adalah agar negara kita
berkembang menjadi negara yang bermoral.? Dalam konteks masa Kkini,

pendidikan karakter sangat penting untuk mengatasi krisis moral yang saat ini

! Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia (Yogyakarta: Ar
Ruzz Media, 2011) h. 9.

2 Kementerian Pendidikan Nasional, Desain Induk Pendidikan Karakter (Jakarta:
Kementerian Pendidikan Nasional, 2010) h. 1.



menimpa bangsa kita. Krisis ini mencakup sejumlah permasalahan, seperti
meningkatnya angka pergaulan bebas, kejahatan terhadap teman, kekerasan
terhadap anak dan remaja, penyalahgunaan narkoba, perilaku curang, pencurian
remaja, dan pornografi yang menjadi isu sosial yang berkelanjutan.

Demoralisasi terjadi ketika siswa tidak siap menyikapi dan menghadapi
situasi  kehidupan yang kontradiktif, dan sebaliknya proses pembelajaran
mengajarkan pendidikan moral dan karakter hanya sebatas teks. Selain itu,
pendidikan agama sebenarnya hanya sekedar mengajarkan dasar-dasar agama,
padahal selama bertahun-tahun telah dipikirkan sebagai alat yang berguna untuk
membantu siswa menginternalisasikan karakter mulia.® Faktanya, ia semakin
tidak menjadi saluran bagi murid-muridnya untuk memahami dan menerapkan
prinsip-prinsip imannya.

Salah satu alasannya adalah, dalam konteks pendidikan formal di sekolah,
pendidikan Indonesia lebih mengutamakan pertumbuhan intelektual atau kognitif
di atas pengembangan soft skill atau karakteristik non-akademik, yang
merupakan komponen mendasar dari pendidikan moral. Sebenarnya seperti yang
terjadi dalam praktik pendidikan kita, pencapaian hasil belajar siswa juga harus
dilihat dari hasil afektif di samping ranah kognitif dan psikomotorik.

Sudah saatnya untuk mulai meningkatkan pendidikan berbasis hard skill,
mengingat kenyataan yang ada. Dengan kata lain, selain mengandalkan
kemampuan teknis. Pendidikan pendampingan perlu menjadi landasan untuk

memperoleh soft skill. Hal ini sangat penting bagi pengembangan karakter moral

3 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter; Strategi Membangun Karakter Bangsa
Berperadaban (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012) h. 55



generasi muda bangsa agar mampu bersosialisasi dengan masyarakat dan
bermoral dan beretika serta berdaya saing.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti masalah ini dengan judul
tersebut karena uraian yang telah diberikan di atas “Implementasi Pendidikan
Karakter dalam Proses Pembelajaran PAI di SMP Citra Mulia Makassar”.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi pendidikan karakter di SMP Citra Mulia

Makassar?

2. Bagaimana pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Citra Mulia?
3. Apa faktor penghambat dan pendukung implementasi pendidikan karakter
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Citra Mulia

Makassar?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana pendidikan karakter dilaksanakan di SMP

Citra Mulia Makassar.

2. Untuk mengetahui pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Citra

Mulia Makassar.

3. Untuk mengetahui unsur-unsur pendukung dan penghambat pemanfaatan

pendidikan karakter dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di

SMP Citra Mulia Makassar.



D. Manfaat Penelitian
Yang menjadi keuntungan dari penelitian ini yaitu:

1. Manfaat dalam praktiknya, seperti yang dicoba peneliti memaparkan
bagaimana implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran PAI di
SMP.

2. Manfaat bagi ilmu pengetahuan, khususnya dalam hal ini peneliti dapat
memberikan kontribusi pengetahuan melebihi apa yang telah mereka
pelajari di sekolah atau di universitas.

3. Diharapkan dari penelitian ini dapat diperoleh ilmu. Khususnya untuk
Guru dan peserta didik dalam pengimplementasian pendidikan karakter

dalam pembelajaran PAI di SMP.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pendidikan Karakter
1. Pengertian Pendidikan Karakter

Setiap manusia belajar melalui pendidikan dalam upaya mencapai potensi
maksimalnya. Pendidikan diyakini akan menjadikan anak cerdas secara
emosional dan kognitif, sehingga tumbuh dengan kecerdasan yang memadai serta
rasa empati dan simpati (rasa hormat) dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, pendidikan harus menekankan lebih dari sekedar bakat akademis (nilai,
kinerja di kelas) atau kemampuan kognitif (yang bersifat sepihak) saja. Di sisi
lain, menciptakan pendidikan yang berfokus pada pengembangan moral
diperlukan untuk menghasilkan individu yang berkarakter moral.

Proses mengintegrasikan kebudayaan ke dalam manusia dan masyarakat
melalui pendidikan inilah yang menjadikan manusia beradab. Pendidikan
berfungsi sebagai wahana penanaman dan penyebaran nilai-nilai di samping
transfer ilmu pengetahuan (inkulturasi dan sosialisasi). Oleh karena itu,
pendidikan untuk anak perlu memperhatikan aspek fundamental kemanusiaan.*
Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan pendidikan sebagai proses
penggunaan petunjuk dan pelatihan untuk membantu seseorang atau sekelompok
orang mengubah sikap dan perilakunya dalam upaya menjadi manusia yang

matang; bisa juga merujuk pada tindakan atau metode pendidikan. °

4 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter : Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,
(Jakarta : Bumi Aksara, 2011) Cet. 1, h. 69
5 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, Tt) h. 204



Adapun oleh F. J. Mc Donald pendidikan didefinisikan dengan
“educations, is a process or an activity which is directed at producing desirable
changes in the behavior of human beings”® (Pendidikan adalah suatu prosedur
atau upaya yang bertujuan untuk mewujudkan perubahan yang dimaksudkan
dalam tingkah laku manusia. Pendidikan merupakan suatu proses yang
membantu pertumbuhan, pendewasaan, pengarahan, dan pengembangan berbagai
potensi agar dapat matang dengan baik dan bermanfaat.” Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 mendefinisikan
pendidikan dalam pengertian sebagai berikut:

“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
engertian pendidikan yang telah diuraikan diatas, dapat dipahami bahwa

Pendidikan adalah suatu usaha yang dilaksanakan dengan pemahaman,

konsep, dan strategi yang utuh dalam rangka memberikan pembinaan dan

bimbingan kepada peserta didik (anak). Pembinaan dan pendampingan
dapat menghasilkan perubahan positif dalam situasi ketika mereka tidak

hanya berfokus pada kekuatan kognitif (intelektual) tetapi juga pada sisi
emosional.

Potensi manusia yang diwujudkan dalam bakat dasar dan kemampuan
belajar dibimbing dan diarahkan melalui proses pendidikan guna membawa
perubahan (positif) dalam kehidupan pribadi individu, interaksi sosialnya, dan
hubungannya dengan lingkungan. Proses ini selalu bertumpu pada cita-cita yang
melahirkan atau menanamkan moral, sehingga tercipta manusia yang berakhlak

mulia dan berakhlak mulia melalui pendidikan.

6, F. J. McDonald, Educational Psychology, (California : Wadsworth Publishing, 1959) h.
4

7 D. Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi diri, (Yogyakarta : Pelangi
Publishing, 2010) h. 1



Johan Friedrich Herbart, yang dikutip oleh Elias, John L juga menguatkan
hal ini, yang menyatakan:

“fundamentally the purpose of education was the formation of moral

person is to be judged by the degree of inner freedom the person exercises,

the efficiency of the will in doing the good, and the degree of benevolence,

justice, and equity manifested in one's actions®

Nilai-nilai yang akan dinilai berdasarkan seberapa besar kebebasan batin
orang lain, seberapa efektif kemauan seseorang dalam berbuat baik, dan seberapa
besar kebaikan dan keadilan yang ditunjukkan melalui perbuatannya. Begitu pula
dengan rumusan Ibnu Miskawaih tentang tujuan pendidikan, yaitu menumbuhkan
sikap batin yang mampu menggugah secara alamiah untuk melahirkan segala
amal keutamaan guna mencapai kebahagiaan sejati dan sempurna.®

Sebaliknya, karakter diartikan sebagai “sifat kejiwaan, moral, atau budi
pekerti yang membedakan seseorang' dengan orang lain” dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia. Karakter diartikan sebagai sikap konsisten dalam diri yang
merupakan hasil proses integrasi antara perkataan dan perbuatan secara bertahap
dan dinamis.’® Dan karakterologi adalah bidang ilmu yang mengkaji tingkah laku
seseorang untuk mengetahui wataknya.*

Karakter merupakan kepribadian unik seseorang yang membedakannya

dengan orang lain. Ini dapat didefinisikan sebagai kekuatan moral atau mental,

8 Elias, John L., Moral Education, (Florida : Robert E. Krieger Publishing Co., Inc, 1989)
h.16

® Abd Mukhid, Konsep Pendidikan Perspektif lon Maskawaih, Jurnal Tadris, (Vol. VI,
No. 2 Desember 2011) h. 272-273

10 Endin Mujahidin. Seminar Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Pendidikan Islam,
(Bogor: STAI Al Hidayah Bogor 2012)

11 Saliman dan Sudarsono. Kamus Pendidikan, Pengajaran dan Umum, (Jakarta : Rineka
Cipta, 1994) h. 116.



moralitas, atau etiket mereka.'? D. Yahya Khan mengartikan karakter sebagai
sikap mantap yang bersumber dari proses integrasi antara perkataan dan
perbuatan yang dinamis dan progresif.*®

Secara bahasa, kata karakter (Inggris: crakter) berasal dari bahasa Yunani
(Greek), yaitu charassein yang bermakna “to engrave”. kata “to engrave” bisa
diterjemahkan mengukir, melukis, memahatkan, atau menggoreskan.** Kemudian
yang dimaksud dengan “karakter” adalah “sifat mental atau moral yang
membedakan seseorang dengan orang lain, serta watak” dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia. Karakter juga bisa berarti huruf, angka, ruang, simbol khusus
yang dapat dimunculkan pada layar dengan papan ketik.

Karakter merupakan nilai dasar yang membangun pribadi seseorang
terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang
membedakannya dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan
perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.*> Sedangkan orang yang berkarakter
adalah orang yang dapat merespon segala situasi secara bermoral dan
dimanifestasikan dalam bentuk tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik.

Menurut Ryan dan Bohlin istilah karakter mengandung tiga unsur pokok,
yaitu:

“mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (loving the

12 M. Furgon Hidayatullah, Guru Sejati : Membangun Insan Berkarakter Kuat dan
Cerdas, (Surakarta : Yuma Pu

staka, 2009) h. 9

13 D. Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri. (Yogyakarta: Pelangi
Publishing. 2010) h. 1

14 Echols, M. Jhon dan Hassan Shaldi. Kamus Inggris Indonesia (An English,1996) h.
214

15 Muchlas Samani Dan Hariyanto, M.S. Konsep Dan Model Pendidikan Karakter,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2011) h. 43.



good), dan melakukan kebaikan (doing the good)”.18

Yakni, suatu proses pendidikan yang melibatkan aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Lebih spesifiknya menurut Bloom dan Krath Wohl, karakter
mengubabh tiga hal, yaitu:

1. Kognitif

Aspek kognitif berupaya menilai penguasaan ide-ide ilmiah yang

mendasar (content objectivies) berupa komponen-komponen yang diperlukan
seperti ide sentral dan prinsip. Ada lebih banyak aktivitas mental/otak yang
terlibat dalam domain ini. Dari tingkat terendah hingga tertinggi, bakat dan
domain kognitif Bloon lebih tepat diklasifikasikan secara hierarkis ke dalam
beberapa tingkatan kemampuan proses berpikir, termasuk:

a. Kapasitas untuk mengulangi pengetahuan tentang fakta, ide, aturan, dan
prosedur merupakan komponen menghafal.

b. Pemahaman, yang mencakup kemampuan menafsirkan informasi dan

mengartikulasikan ide atau prinsip dengan kata-kata sendiri

. Kapasitas untuk menerapkan konsep, pedoman, dan prosedur yang diajarkan
dalam konteks baru atau praktis dikenal sebagai penerapan.

. Analisis adalah memecah materi yang Anda temukan menjadi bagian-bagian
yang lebih kecil sehingga struktur informasi secara keseluruhan terlihat
jelas.

e. Sintesis: kemampuan untuk menyatukan elemen-elemen yang berbeda
menjadi satu kesatuan yang kohesif. Hal ini melibatkan kemampuan untuk
mengatur eksperimen, menulis artikel, menghasilkan skema klasifikasi baru
untuk benda, peristiwa, dan sebagainya.

f. Evaluasi adalah kemampuan untuk menimbang suatu pernyataan, suatu
pekerjaan, dan nilainya sesuai dengan standar yang telah ditentukan.’

(]

o

2. Aspek Afektif

Aspek Afektif atau sikap/normatif Hasil dari proses pembelajaran ini

16 Abdul Majid Dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2011) h. 11.
" Harjanto, Perencenaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Citra, 2003) hal. 59
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dikaitkan dengan nilai-nilai dan sikap yang terfokus pada keterampilan proses
atau teknik serta penguasaan dan kepemilikan. Siswa menunjukkan hasil
pembelajaran ini dalam berbagai cara, termasuk rasa hormat, disiplin, perhatian
di kelas, dan dorongan belajar. Ada lima tahapan dalam ranah afektif ini, mulai
dari yang paling dasar hingga yang paling canggih.

a. Penerimaan merupakan kesiapan individu untuk mengambil bagian dalam
suatu kegiatan tertentu

b. Respons berkaitan dengan keterlibatan proaktif anak agar mereka siap
merespons atau menunjukkan minat.

c. Penghargaan dikaitkan dengan pentingnya siswa menempatkan perilaku atau
peristiwa tertentu.

d. Menggabungkan beberapa variabel untuk menciptakan sistem yang konsisten
secara internal adalah pengorganisasian.

e. Mengkarakterisasi nilai-nilai adalah proses penuh kasih sayang di mana
seseorang mengembangkan seperangkat nilai-nilainya sendiri  yang
memandu perilakunya sepanjang waktu dan pada akhirnya membentuk cara
hidupnya.'®

3. Ranah psikomotorik
Tujuan pembelajaran ini merupakan domain yang berkaitan dengan

kemampuan atau kapasitas untuk mengambil tindakan setelah pengalaman
pendidikan tertentu. Fitur ini dibagi menjadi tujuh tahapan pembelajaran, mulai
dari yang paling dasar hingga yang paling canggih::
a. Persepsi yaitu berkenaan dengan penggunaan organ indra untuk menangkap

isyarat yang membimbing aktivitas gerak.
b. Istilah “kesiapan” menggambarkan keadaan kesiapan mental dan fisik untuk

bertindak..
c. Langkah pertama dalam mempelajari kemampuan sulit seperti imitasi adalah

gerakan terbimbing..t°

Sehingga karakter bisa terukir menjadi habit of the main, heart, and

18 Hasyim Zaini, Desain Pembelajaran Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: CTDS Sunan
kalijaga, 2002) hal.74-76

19 Hasyim Zaini, Desain Pembelajaran Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: CTDS Sunan
kalijaga. 2002) hal.62
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hands. Sesuai firman Allah SWT dalam Q,S. Asy-Syams (91): 7-10.

Zp 1,p , ,plaz 7 0 -, 1a ,szo ]033p0 o
~ p p

° 1

o

1 - 1

1 a
1~7

Terjemahnya:
“Demi jiwa dan penyempurnaan (ciptaannya), maka Allah mengilhamkan

kepada jiwa itu (jalan)kefasikan dan ketakwaannya, sesungguhnya

beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu, dan sesungguhnya

merugilah orang yang mengotorinya”.?

Dari ayat diatas kaitannya dalam pendidikan karakter adalah berfungsi

untuk tetap menjaga kesempurnaan jiwa agar tetap pada fitrah yang baik.

Menurut Lickona, karakter berkaitan dengan konsep moral (moral
knowing), sikap moral (moral attitude) dan perilaku moral (moral behavior).?
Berdasarkan ketiga komponen ini dapat dinyatakan bahwa karakter yang baik
didukung oleh pengetahuan tentang kebaikan, keinginan untuk berbuat baik, dan
melakukan perbuatan kebaikan. Untuk lebih jelasnya, berikut pengertian konsep
moral, sikap moral dan perilaku moral sebagai berikut:

a. Konsep Moral

Moral adalah sesuatu yang tidak dapat dilihat dengan nyata, ia hanya
dapat dilihat dalam proses dan diperjelaskan bersama nilai-nilai etika, undang-
undang dan kebijaksanaan, di samping moral dapat difahami melalui cara hidup
dan kebudayaan sesuatu masyarakat berasaskan kesedaran. Menurut al-

Ghazali

20 Kementrian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Depok: PT
Sabig, 2011) hal. 595

21 Muchlas Samani dan Hariyanto M.S, Konsep dan Model Pendidikan Karakter
(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya Offset, 2011) h. 50.
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“Moral bukanlah perbuatan lahir yang tampak melainkan suatu
kondisi jiwa yang menjadi sumber lahirnya perbuatan-perbuatan
secara wajar mudah tanpa memerlukan pertimbangan dan pikiran”.??

Dari konsep dasar ini maka untuk menilai baik buruk suatu perbuatan
moral tidak bisa dilihat dari aspek lahiriahnya saja, namun juga harus dilihat dari
unsur kejiwaannya. Oleh karena itu perbuatan lahir harus dilihat dari motiv dan
tujuan melakukannya.

Apabila istilah moral oleh al-Ghazali diartikan sebagai kondisi atau
keadaan jiwa yang menjadi sumber timbulnya perbuatan tanpa fikir dan usaha,
sementara pendidikan jiwa diartikan sebagai usaha penyucian jiwa maka
pendidikan moral menurut al-Ghazali berarti upaya membentuk manusia yang
memiliki jiwa yang suci, kepribadian yang luhur melalui proses takhliyah al-nafs
dan tahliyah al-nafs untuk mendekatkan diri pada Tuhan. menurut al-Ghazali
berarti upaya membentuk manusia yang memiliki jiwa yang suci, kepribadian
yang luhur melalui proses takhliyah al-nafs dan tahliyah al-nafs untuk
mendekatkan diri pada Tuhan.?

Peter Baez dalam bukunya “Ethic and Belief” antara lain menulis:
“Moral dan etika selalunya mempunyai makna yang sama. Bagaimanapun

adalah berfaedah jika dapat dibedakan antara keduanya, sekalipun kita selalu

tidak berjaya membedakannya”.?* Menurut Aristotle keperibadian mulia

22 Didi Supardi, dkk. Konsep Pendidikan Moral Imam Al-Ghazali dan Relevansinya
dengan Pendidikan Agama Islam di Indonesia. Al-Tarbawi Al-Haditsah. Vol. 1. h. 4

2 Didi Supardi, dkk. Konsep Pendidikan Moral Imam Al-Ghazali dan Relevansinya
dengan Pendidikan Agama Islam di Indonesia. Al-Tarbawi Al-Haditsah. Vol. 1. h. 4-5

24 Nurul Hudani, dkk. Konsep Moral dalam Perspektif Islam dan Barat. Al-hikmah. Vol.
10 h.3-16.
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(virtues) ialah :

“Sekumpulan konsep mencakupi keadilan, kemurahan hati,

keberanian, kejujuran, kesabaran dan kebijaksanaan yang memainkan

peranan penting dalam kehidupan moral.?

J. L. Mackie tidak membedakan moral dan etika, antara lain beliau
menulis: “Kenyataan moral dan etika akan dapat menerangkan sesuatu perbuatan
itu betul atau salah; atau perbuatan yang sejenis dengannya betul atau salah; ia
mampu menyediakan garis perbedaan antara kebaikan dan keburukan
mengenai perbuatan atau kecenderungan seseorang; atau sekurang-kurangnya
ia dapat memajukan garis-garis panduan yang dengannya boleh dibuatberbagai-
bagai pertimbangan moral”.?®

b. Sikap Moral

Manusia sebagai makhluk Tuhan yang sempurna dibekali akal dan
pikiran yang dimaksudkan agar berguna untuk mengatur tata kehidupan dalam
bersikap dan berperilaku. Persepsi anak tentang ideologi Pancasila dapat
berpengaruh pada sikap anak dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam konteks
sikap umumnya akan terlintas dalam benak kita bahwa sikap berkaitan dengan
hal-hal yang menunjukkan tindakan baik atau buruk yang dilakukan seseorang.

Sikap adalah suatu tingkat efeksi baik yang bersifat positif maupun negatif dalam

hubungannya dengan objek-objek psikologis. Afeksi yang positif yaitu afeksi

25 Nurul Hudani, dkk. Konsep Moral dalam Perspektif Islam dan Barat. Al-hikmah. Vol.
10h.4

26 Nurul Hudani, dkk. Konsep Moral dalam Perspektif Islam dan Barat. Al-hikmah. Vol.
10h.4
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senang, sedangkan afeksi yang negatif adalah afeksi yang tidak menyenangkan.?’
Menurut Burhanuddin Salam:
“moral mempunyai pengertian yang sama dengan kesusilaan, memuat
tentang ajaran tentang baik buruknya perbuatan. Jadi, perbuatan itu
dinilai sebagai perbuatan yang baik atau perbuatan yang buruk.
Penilaian itu menyangkut perbuatan yang dilakukan dengan disengaja.
Memberikan penilaian atas perbuatan yang disebut penilaian etis atau
moral”.?®
Berdasarkan pendapat di atas, moral dapat diartikan sebagai suatu
istilah atau ajaran yang berkaitan dengan kesusilaan untuk menentukan baik atau

buruk, benar ataupun salah dari suatu perbuatan yang disengaja.

c. Perilaku Moral

Pembinaan moral merupakan salah satu hal terpenting yang harus
dilakukan pendidik terhadap peserta didik sejak usia muda. Perilaku moral adalah
kerangka untuk menjalani kehidupan yang memuaskan sebagai manusia.
Perbuatan baik dan maksiat seseorang, serta perbuatan yang dapat dan tidak
dapat dilakukan sesuai dengan norma-norma sosial yang berlaku, semuanya
dianggap sebagai bagian dari perilaku moralnya. Diyakini bahwa jika anak-anak
dibesarkan secara efektif dengan kode moral ini, mereka pada akhirnya akan
mampu membedakan antara benar dan salah serta baik dan jahat, yang akan

membantu mereka dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini akan mempengaruhi

27 Ayu Hanita Faradilah, dkk. Pengaruh Pemahaman Ideologi Pancasila Terhadap Sikap
Moral dalam Mengamalkan Nilai-Nilai Pancasila. Kultur Demokrasi. h. 7

28 Ayu Hanita Faradilah, dkk. Pengaruh Pemahaman Ideologi Pancasila Terhadap Sikap
Moral dalam Mengamalkan Nilai-Nilai Pancasila. Kultur Demokrasi. h. 7
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kemampuan anak dalam bersosialisasi dan mudah diterima oleh masyarakat.?®

Berbagai perilaku menyimpang tersebut di atas dapat timbul dari anak
yang tidak mampu memilih dan mengidentifikasi sikap yang tepat karena
kurangnya pengetahuan yang diperlukan untuk membedakan nilai-nilai yang baik
dan buruk, benar dan salah, serta nilai-nilai yang pantas dan tidak pantas dalam
tumbuh kembangnya. kehidupan. Masa depan seorang anak bisa terancam jika
mereka tidak bisa membedakan mana yang benar dan mana yang salah, terutama
di zaman modern ini. Dampak buruk dari kemajuan teknologi saat ini terutama
terlihat pada perilaku tidak etis pada anak sehingga memunculkan pornografi dan
perilaku pornoaksi.

Tujuan dari pembinaan perilaku moral pada anak adalah untuk
membantu mereka belajar bagaimana menerapkan seperangkat standar dalam
perilaku dan sikap mereka ketika mereka berinteraksi dengan orang lain dan
dengan diri mereka sendiri dalam kehidupan sehari-hari..**. Misalnya, seorang
anak yang bersikap sopan kepada guru di sekolah akan mendapat imbalan berupa
tanggapan positif baik dari guru maupun teman-temannya. Sebaliknya, anak yang
berperilaku tidak hormat terhadap gurunya akan mendapat tanggapan negatif dari
lingkungan sosialnya, yaitu teman-teman sekelasnya. sekolah. Remaja juga dapat
menyesuaikan diri dengan norma dan keinginan kelompok sosialnya. Remaja
mulai mengikuti keinginan orang tuanya dan norma-norma sosial di sekitarnya.

Berdasarkan ketiga komponen ini dapat dinyatakan bahwa karakter yang

baik didukung oleh pengetahuan tentang kebaikan, keinginan untuk berbuat baik, dan

29 Inna Fauzri. Peningkatan Perilaku Moral Melalui Metode Bercerita. Vo

I.3.H.3
%0 Inna Fauzri. Peningkatan Perilaku Moral Melalui Metode Bercerita. Vol. 3. H. 3
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melakukan perbuatan kebaikan.

Dari pengertian pendidikan dan karakter di atas, terlihat jelas bahwa
pendidikan karakter meliputi pembentukan sifat-sifat atau karakter positif sejak
dini, sehingga jiwa anak terjiwai dengan karakter yang baik. Pendidikan untuk
karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai yang baik kepada semua yang
terlibat dan sebagai warga sekolah sehingga mempunyai pengetahuan, kesadaran,
dan tindakan dalam melaksanakan nilai-nilai tersebut. Menurut Fakry Gaffar:

“Pendidikan karakter merupakan proses transformasi nilai-nilai

kehidupan untuk ditumbuhkembangkan dalam kepribadian seseorang
sehingga menjadi satu dalam kehidupan seseorang itu”.%!

Proses mentransformasikan nilai-nilai  kehidupan ke  dalam
kepribadian seseorang atau siswa agar menyatu dalam perilaku orang tersebut,
itulah yang dimaksud dengan pendidikan karakter. Pendidikan moral menjadi
landasan pendidikan karakter, yang berupa keputusan-keputusan moral individu,
seperti apakah seseorang akan menjadi manusia yang baik atau buruk, berkaitan
dengan batin seseorang. Pendidikan karakter meliputi pendidikan moral,
pendidikan nilai, dan agama. Keputusan, pilihan yang otonom dan hati-hati.

Terdapat tiga poin utama dalam pendidikan karakter yaitu:

1. Proses transformasi nilai-nilai
2. Ditumbuh kembangkan dalam pikiran
3. Menjadi satu dalam perilaku
Pendidikan karakter dilakukan melalui pendidikan nilai-nilai atau

kebajikan yang menjadi nilai dasar karakter bangsa. Kebajikan yang menjadi

31 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2011) h. 36.
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atribut suatu karakter pada dasarnya adalah nilai. Oleh karena itu, pendidikan

karakter pada dasarnya adalah pengembangan nilai-nilai yang berasal dari

pandangan hidup atau ideologi bangsa Indonesia, agama, budaya dan nilai-nilai
yang terumuskan dalam pendidikan nasional.

Pendidikan karakter di sekolah sebagai pembelajaran yang mengarah
pada penguatan dan pengembangan perilaku anak secara utuh didasarkan pada
nilai-nilai tertentu yang dirujuk oleh sekolah.

Jadi pendidikan karakter disekolah mengandung makna:

a. Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang berintegrasi dengan
pembelajaran yang terjadi pada semua mata pelajaran.

b. Diarahkan pada penguatan dan pengembangan perilaku anak secara utuh.
Asumsinya anak merupakan organisme manusia yang memiliki potensi untuk
dikuatkan dan dikembangkan.

c. Penguatan dan pengembangan perilaku didasari oleh nilai yang dirujuk oleh
sekolah (lembaga).

Tujuan pembentukan karakter ingin melihat perubahan perilaku, pola
pikir, dan kepribadian siswa; Surat Ali Imran menjelaskan hal ini. (3) : 110

sebagai berikut :

Terjemahnya:
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“Kamu (umat Islam) adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang ma'ruf, dan
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mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah.”%2

Berdasarkan kutipan ayat tersebut dapat ditangkap suatu pemahaman
bahwa maksud pembentukan karakter melalui pendidikan karakter disini adalah
terwujudnya insan kamil yakni manusia yang baik, manusia sejati yang tidak
hanya memiliki kecerdasan intelektual (1Q) namun juga sekaligus memiliki
kecerdasan emosional (EQ) serta kecerdasan spiritual (SQ).3* Pembentukan insan
Peran yang dilakukan manusia sebagai khalifah dan hamba Allah di bumi juga
berkaitan dengan orang-orang yang baik atau bertakwa. Dia harus memenubhi
tugasnya dan menaati firman Tuhan. Oleh karena itu, ia akan terus berupaya dan
mendekati kesempurnaan meski sulit didapat karena pada hakikatnya
kesempurnaan hanya milik Allah SWT .3

Sama halnya dengan ‘Al-Qur'an, Hadits atau Sunnah Nabi juga
memuat pelajaran akhlak, syariat, dan agidah yang relevan dengan urusan
pendidikan. Yang lebih penting lagi, menurut Allah SWT, Sunnah merupakan
cerminan akhlak dan watak Nabi Muhammad SAW yang menjadi teladan bagi

seluruh umat Islam dan patut ditiru, Q.S. Al-Azhab (33) : 21 yang berbunyi:

Terjemahnya:

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang

32 Kementrian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Depok: PT
Sabiq, 2011) h. 64

33 Dakir dan Sardimi. Pendidikan Islam dan ESQ : Komparasi Integratif-Integratif Upaya
Menuju Stadium Insan Kamil. (Semarang: Rasail Media Group. 2011) h.31

3 Fakrur Rozi, Model Pendidikan Karakter. h. 46-47
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baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”%

Untuk menanamkan nilai-nilai moral pada diri individu maka
diperlukan pendidikan. Hal ini karena, sebagaimana dikemukakan oleh berbagai
ahli termasuk Imam Ghazali, pendidikan dapat mengubah perilaku dan
mendorong pengembangan karakter moral..®® Dengan demikian, tujuan
pendidikan karakter adalah membangun kembali tatanan kehidupan komunal
yang lebih menghargai kebebasan individu sekaligus menanamkan nilai-nilai
pada diri siswa. Selain untuk meningkatkan kualitas pengajaran di sekolah dan
mencapai hasil yang lebih baik, upaya tersebut juga membantu siswa
mengembangkan karakter moral secara komprehensif, seimbang, dan terpadu
yang sesuai dengan persyaratan kompetensi lulusan.

2. Nilai-Nilai Karakter

Menurut Pedoman Sekolah (Kemendiknas), nilai-nilai karakter terdiri dari
18 nilai karakter yaitu sebagai berikut:

1. Religius
sikap dan tindakan taat dalam menjunjung tinggi ajaran agamanya,
menunjukkan toleransi terhadap ibadah yang berbeda agama, dan hidup
berdampingan secara damai dengan sesama pemeluknya.

2. Jujur
Perilaku berpusat pada upaya untuk menjadi seseorang yang dapat
diandalkan setiap saat dalam perkataan, perbuatan, dan kerja.

3. Toleransi
Menghargai keyakinan, perilaku, dan variasi agama, ras, dan aspek
kehidupan orang lain yang membedakannya dengan diri sendiri.

4. Disiplin

perilaku yang menunjukkan sopan santun dan kepatuhan terhadap hukum
dan peraturan yang berbeda.

% Kementrian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Depok: PT
Sabiq, 2011) h.420

% M. Mahbubi, Pendidikan Karakter : Implementasi Aswaja sebagai Nilai Pendidikan
Karakter, (Yogyakarta : Pustaka lImu, 2012) h. 60
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Kerja Keras

Perilaku yang menunjukkan upaya tulus untuk mengatasi berbagai
tantangan dan tugas belajar, serta menyelesaikan tugas sebaik mungkin.
Kreatif

Mempertimbangkan dan mengambil tindakan untuk menciptakan metode
atau hasil baru dari apa yang sudah Anda miliki.

Mandiri

sikap dan tindakan yang menolak terlalu bergantung pada orang lain untuk
menyelesaikan tugas.

Demokrasi

Cara berpikir, bertindak, dan berperilaku yang menghormati hak dan
kewajiban diri sendiri dan orang lain.

Rasa Ingin Tahu

Sikap dan perilaku yang secara konsisten bertujuan untuk memperoleh
pemahaman yang lebih dalam dan luas terhadap apa pun yang ditemui,
diamati, atau didengar.

Semangat Kebangsaan

cara berpikir, berperilaku, dan berwawasan luas yang mengutamakan
kepentingan negara dan negara dibandingkan kepentingan individu dan
kelompoknya.

Cinta Tanah Air

cara berpikir, merasakan, dan bertindak yang menunjukkan kesetiaan,
kepedulian, dan rasa hormat yang mendalam terhadap bahasa negara,
lingkungan fisik, lingkungan sosial, budaya, ekonomi, dan politik.
Menghargai Prestasi

Sikap dan perilaku yang menginspirasi dirinya untuk menciptakan sesuatu
yang bermanfaat bagi masyarakat serta mengakui dan menghormati
prestasi orang lain.

Bersahabat/ Komunikatif

Perilaku yang menunjukkan kegembiraan dalam bercakap-cakap, bergaul,
dan bekerja sama dengan orang lain.

Cinta Damai

perilaku, sikap, dan pernyataan yang membuat orang lain merasa puas dan
aman berada di dekat mereka.

Gemar Membaca

Praktek menyisihkan waktu untuk membaca berbagai buku yang
membangkitkan semangatnya.

Peduli Lingkungan

Sikap dan perbuatan yang senantiasa bertujuan untuk menghentikan
terjadinya kerusakan terhadap lingkungan sekitar dan membuat rencana
untuk memperbaiki kerusakan yang telah terjadi.

Peduli Sosial

Sikap dan perilaku yang ditandai dengan keinginan terus-menerus untuk
mendukung individu dan komunitas yang kurang mampu.

Tanggung Jawab

Pola pikir dan tingkah laku seseorang untuk menunaikan tanggung jawab
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dan tugasnya terhadap Tuhan Yang Maha Esa, masyarakat, lingkungan
(alam, sosial, dan budaya), dan dirinya sendiri..%’

Dari 18 nilai karakter tersebut, dalam rangka implementasi gerakan
penguatan pendidikan karakter dikristalkan menjadi 5 nilai dasar pendidikan
karakter yaitu:

Pertama, prinsip moral. Hal tersebut merupakan cerminan pola pikir
beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa yang diwujudkan dalam tindakan
mentaati sila dan ajaran agama, menjunjung tinggi keberagaman agama, menjaga
pola pikir toleran dalam menjalankan ibadah agama dan keyakinan lain, serta
hidup berdampingan secara damai dengan masyarakat. keyakinan agama yang
berbeda. Tiga tingkat realisasi yang sekaligus tercakup dalam nilai-nilai karakter
keagamaan: hubungan individu dengan Tuhan, sesama, dan alam semesta.
Mencintai dan menjaga keutuhan ciptaan merupakan perilaku yang
mencerminkan karakter religius. Cinta damai, toleransi, menghargai perbedaan
agama dan keyakinan, ketabahan, percaya diri, kerjasama antar umat beragama,
anti terhadap perundungan dan kekerasan, persahabatan, keikhlasan, tidak
memaksakan kehendak, cinta lingkungan, dan perlindungan terhadap lingkungan
hidup. kaum lemah dan marginal merupakan sub-nilai yang membentuk nilai-
nilai keagamaan secara keseluruhan.

Nasionalis adalah yang kedua. Nilai-nilai nasionalisme merupakan suatu
cara berpikir, bertindak, dan peduli yang mengutamakan kepentingan negara dan
bangsa di atas kepentingan individu dan kelompoknya. Mereka juga

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap

87 Kemendiknas. Nilai-nilai karakter. 2010
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bahasa, lingkungan fisik, lingkungan sosial, lingkungan budaya, dan lingkungan
politik negaranya. Menghargai budaya sendiri, menjaga kekayaan budaya
bangsa, rela berkorban, berjaya, mencintai tanah air, menjaga lingkungan,
menaati hukum, menjaga disiplin, dan menghargai keberagaman budaya, suku,
dan agama adalah beberapa di antaranya. sub-nilai nasionalis.

Ketiga, menjalankan kemandirian. Mandiri terhadap orang lain dan
mencurahkan seluruh tenaga, waktu, dan tenaga untuk mencapai tujuan adalah
apa yang dimaksud dengan memiliki karakter mandiri. Selain itu ditunjukkan
dengan etos kerja yang kuat, ketabahan, ketahanan, semangat juang,
profesionalisme, keberanian, daya cipta, dan komitmen untuk terus belajar.

Keempat, kolaborasi antar pihak. Gotong royong dihargai bila ditunjukkan
dengan sikap saling menghormati, semangat kerja sama, bekerja sama
memecahkan masalah, membina persahabatan dan komunikasi, serta membantu
mereka yang membutuhkan. Pengembangan nilai-nilai tambahan yang
mengedepankan gotong royong sangat diperlukan. Nilai-nilai tersebut antara lain
empati, solidaritas, musyawarah mufakat, inklusi, anti diskriminasi, anti
kekerasan, dan kesukarelaan.

Integritas adalah yang kelima. Nilai integritas merupakan manfaat terakhir
dan terpenting dalam peningkatan pendidikan karakter. Merupakan nilai perilaku
yang dilandasi oleh upaya untuk menjadi pribadi yang dapat dipercaya secara
konsisten dalam perkataan, perbuatan, dan pekerjaan, serta berdedikasi tinggi
untuk menjunjung tinggi moral dan cita-cita kemanusiaan. Menjadi warga negara

yang bertanggung jawab, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan bertindak serta
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berbicara secara konsisten dengan kebenaran merupakan salah satu sub-nilai
integritas.
3. Karakteristik Kepribadian Guru

Karakteristik Menunjukkan sifat-sifat dari diri pribadi yang diperankan,
sehingga karakter dapatdiartikan dengan keseluruhan sifat-sifat individual
manusia. Karakteristik merupakan ciri-ciri atau bentuk-bentuk watak, karakter
yang dimiliki oleh setiap individu, corak tingkah laku, tanda khusus.*

Istilah sifat atau karakteristik dapat diartikan sebagai ciri-ciri, sedangkan
istilah kepribadian dalam arti sederhana berarti sifat hakiki individu yang
tercermin pada sikap dan perbuatannya yang membedakan dirinya dari yang
lain. %

Setiap calon guru dan guru profesional diharapkan memahami sifat-sifat
kepribadian yang diperlukan untuk dijadikan teladan bagi siswanya, karena
kepribadian sangat berperan dalam keberhasilan seorang guru sebagai
pengembang sumber daya manusia. Menurut Pasal 28 ayat (2) UUSPN/1989,
guru harus memiliki sifat-sifat Pancasila dan UUD 1945, yang menekankan
keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, di samping kualifikasi
yang diperlukan sebagai tenaga pengajar.*°

Kehidupan dan kebiasaan belajar siswa secara langsung dan kumulatif
dipengaruhi oleh kepribadian gurunya. Dalam konteks ini, kepribadian mengacu

pada pengetahuan, kemampuan, nilai, sikap, dan pandangan orang lain yang

38 Al-Bahri. Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arloka. 1994) h. 302

% Ferdinan, dkk. Karakteristik Kepribadian Guru dan Pelaksanaan Pembelajaran.
(Sumatra Barat: PT. Insan Cendekia Mandiri Group. Cet | 2023). h. 5

40 Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. (Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya. 1996) h. 227
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dianut oleh pendidik. Lebih lanjut, menurut Hamalik, siswa menyukai guru yang
menunjukkan sejumlah kualitas, antara lain demokrasi, kemauan bekerja sama,
kebaikan hati, kesabaran, keadilan, konsistensi, keterbukaan, suka menolong,
ramah, beragam minat dan penguasaan materi pelajaran, fleksibel, dan menaruh
minat yang baik terhadap siswa.** Al-Gazali dalam Zainuddin mengungkapkan
bahwa:

“Betapa pentingnya kepribadian bagi seorang guru yang mengamalkan

ilmunya, lalu  perkataannya tidak membohongi perbuatannya.

Sesungguhnya ilmu itu dapat dilihat dengan kata hati, sedangkakn

perbuatan dapat dilihat dengan mata kepala, padahal yang mempunyai

kepala lebih banyak.”*?

Karakteristik kepribadian guru adalah ciri-ciri perilaku psikofisik atau
kombinasi rumit dari karakter spiritual dan tubuh seseorang, seperti yang terlihat
dalam perilaku mereka yang berbeda. Efektivitas guru sebagai pengembang
sumber daya manusia sangat dipengaruhi oleh kepribadiannya, oleh karena itu
diharapkan guru dapat menyadari aspek-aspek kepribadiannya yang menjadikan
dirinya teladan yang ideal bagi siswanya..*®

Karakteristik kepribadian adalah identitas yang dimiliki seseorang yang
tersusun dari pikiran, perasaan, dan perbuatan nyata yang secara fungsional
berkaitan dalam diri seseorang sehingga membuatnya bertingkah laku secara

khas.**

Dari uraian diatas, kiranya dapat disimpulkan bahwa karakteristik

4 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar (Bandung: Sinar baru
Algensindo, 2000) h. 34-39.

42 Zainuddin. Seluk Beluk Pendidikan Al-Ghazali. (Jakarta: Bumi Aksara,1991) h. 56-57.

43 Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya. 1996) h. 227

4 Ferdinan, dkk. Karakteristik Kepribadian Guru dan Pelaksanaan Pembelajaran.
(Sumatra Barat: PT. Insan Cendekia Mandiri Group. Cet | 202) h. 11
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kepribadian adalah ciri-ciri perilaku psikofisik atau rohani jasmani yang
kompleks dari individu, sehingga tampak tingkah lakunya yang khas.

Guru yang profesional pada intinya adalah guru yang memiliki kompetensi
dalam melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Kompetensi berasal dari kata
competency yang berarti kemampuan atau kecakapan.”® Guru yang sadar akan
tanggung jawabnya senantiasa berbenah diri untuk membangun potensi melalui
pelatihan-pelatihan dan bimbingan. Dalam Al-Qur“an terdapat firman-firman
Allah yang mengandung bimbingan dan pengajaran sehingga manusia dapat
memperoleh kompetensi berpikir dan berbuat. Dalam Al-Qur“an dijelaskan
bagaimana seorang manusia diperintahkan untuk menuntut ilmu pengetahuan

yang terdapat dalam Q. S. At-Taubah (9) 122:

R
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“Dan tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama
dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah
kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.”*

Sejak awal penciptaan manusia telah dibekali potensi untuk mengetahui

sesuatu, sebagaimana yang diungkapkan dalam Q. S. Al- Bagarah (2) : 31 yang

berbunyi: (o} i B{f} ! L“
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sile ¢

4 Moch Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional. Bandng: PT. Remaja Rosda Karya.
2005. h. 146

46 Kementrian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Depok: PT
Sabig, 2011) h. 206
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Terjemahnya:

“Dan dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian
Dia perlihatkan kepada para Malaikat, seraya berfirman: “Sebutkanlah
kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!”. 4’

Dalam Q. S Al-Bagarah (2) : 151
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“Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul

(Muhammad) dari (kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat Kami,

menyucikan kamu, dan mengajarkan kepadamu Kitab (Al-Qur'an) dan

Hikmah (Sunnah), serta mengajarkan apa yang belum kamu ketahui”.*®

Setiap guru professional harus memenuhi persyaratan sebagai manusia
yang bertanggung jawab dalam bidang pendidikan. guru professional
berkewajiban menghayati dan mengamalkan Pancasila dan bertanggung jawab
mewariskan moral Pancasila iu serta nilai-nilai Undang-Undang Dasar 1945.
Kepada generasi muda. Tanggung jawab ini merupakan tanggung jawab moral
bagi setiap guru di Indonesia. Guru bertanggung jawab melaksanakan kegiatan
pendidikan di sekolah dalam artian memberikan bimbingan dan pengajaran
kepada para siswa.*

Karena itu, diperlukan sosok guru yang mempunyai kualifikasi,

kompetensi dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas profesionalnya

47 Kementrian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Depok: PT
Sabiqg, 2011) h. 6
48 Kementrian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Depok: PT
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Sabiq, 2011) h. 23
4 Ferdinan, dkk. Karakteristik Kepribadian Guru dan Pelaksanaan Pembelajaran.
Sumatra Barat: PT. Insan Cendekia Mandiri Group. Cet | 2023. h. 15-16.
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yang berfungsi meningkatkan mutu pendidikan nasional.
4. Ragam Kepribadian Guru

Kepribadian guru adalah sosok pribadi guru yang memiliki karakteristik
atau sifat kepribadian yang spesifik. Karakteristik kepribadian adalah identitas
yang dimiliki seseorang yang tersusun dari pikiran, perasaan, dan perbuatan
nyata yang secara fungsional berkaitan dalam diri seseorang sehingga
membuatnya bertingkah laku secara khas.>® Karakteristik kepribadian yang
dimaksud adalah berdasarkan UU Disdiknas No. 14 tentang Guru dan Dosen Bab
IV Pasal 10 ayat 1 yang berbunyi kompetensi kepribadian adalahkemampuan
kepribadian yang mantap, beralhlak mulia, arif, beribawa serta menjadi teladan
peserta didik.>!

Merujuk kepada pola pendidikan dan keguruan Rasulullah SAW. dalam
perspektif Islam, guru menjadi posisi kunci dalam membentuk kepribadian
muslim yang sejati. Keberhasilan Rasulullah SAW. dalam meengajar dan
mendidik umatnya, lebih banyak menyentuh aspek perilaku, yaitu contoh teladan
yang baik dari rasul (uswatun hasanah). Sedemikian penting aspek perilaku dan
sifat-sifat keteladanan Rasulullah SAW. patut diteladani dalam proses

pengajaran.®? Sebagaimana dalam hadis riwayat Baihagi bahwa:

-
(W]
2

Terjemahnya:

%0 Ferdinan, dkk. Karakteristik Kepribadian Guru dan Pelaksanaan Pembelajaran.
(Sumatra Barat: PT. Insan Cendekia Mandiri Group. Cet | 2023) h. 11

51 UU Sisdiknas No. 14 tahun 2005. Tentang Guru dan Dosen. 2006. Bandung: Citra
Umbara

52 Tohirin. Psikologi pembelajaran pendidikan agama islam (berbasis Integrasi dan

& \1\ di o \5& '“ .
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“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak”.%

Kaitannya bahwa beragam nilai yang harus dimiliki oleh seorang guru,
seperti menghargai sikap sebagai pendidik, memperlakukan semua peserta didik
dengan adil, tetap tenang dan sabar, bersenang-senang, penuh kasih sayang, dan
bekerja sama dengan pendidik lain dan masyarakat. Guru perlu memiliki
sejumlah sifat atau perilaku yaitu:

a. Pribadi yang disiplin

Karena dilatarbelakangi oleh kesadaran yang didasari oleh hati nurani,
maka disiplin mengacu pada ketaatan individu terhadap hukum atau peraturan.>

Rahasia kesuksesan setiap orang termasuk para pendidik adalah disiplin.
Seorang guru harus sangat disiplin agar berhasil memenuhi kewajiban
profesionalnya. Imron berpendapat bahwa disiplin guru adalah suatu keadaan
tertib dan teratur yang dimiliki guru dalam bekerja disekolah, tanpa ada
pelanggaran-pelanggaran yang merugikan baik secara langsung maupun secara
tidak langsung terhadap diri sendiri, teman sejawat dan terhadap sekolah secara
keseluruhan.

Siswanto mengemukakan bahwa disiplin adalah pola pikir rasa hormat,
syukur, patuh terhadap hukum dan aturan yang berlaku baik tertulis maupun
tidak tertulis mampu mempertahankannya dan tidak lari dari konsekuensi jika ia
tidak menaati wewenang yang dikaitkan kepadanya.®® Sesuai dengan perintah

Allah dalam Al-Quran surah An-Nisa (4) : 59 yang berbunyi:

53 Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahannya, H.R. Baihagi.

54 Suharsimi arikunto. Manajemen pengajaran secara manusiawi. . jakarta: PT Rineka
Citra. 1990. h. 114.

% Bedjo Siswanto. Manajemen Tenaja Kerja. Bandung: Sinar Baru. 1989. h. 27
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Terjemahnya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul

(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu.

Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka

kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika

kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih

utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”.®

Berdasarkan pernyataan tersebut kiranya jelas bahwa disiplin adalah suatu
syarat atau Kketaatan terhadap peraturan yang telah ditetapkan, baik tertulis
maupun tidak, yang diikuti dengan sukarela, sukarela, dan bertanggung jawab
berdasarkan tumbuhnya kesadaran individu, dan tidak ada pelanggaran, baik
langsung maupun tidak langsung, sepanjang peraturan tersebut tidak melanggar
peraturan tersebut. bertentangan dengan standar agama.

b. Jujur

Hanya orang kuat yang akan menjaga kejujurannya sebagai atribut hati
nurani. Ketulusan, kesetiaan pada kebajikan, sifat jujur, dan bertindak jujur
adalah semua aspek kejujuran.

Kejujuran adalah kunci utama keberhasilan seseorang, termasuk guru.

Guru dituntut untuk bersikap jujur, baik kepada diri sendiri maupun kepada

murid-muridnya. Mengakui keberadaan, kekurangan, dan kelebihan diri adalah
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bagian penting dari kejujuran pada diri sendiri. Individu yang sadar akan

% Kementrian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Depok: PT
Sabig, 2011) h. 87
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kesenjangan pengetahuannya akan bersemangat untuk belajar lebih banyak.. >’
c. Sabar
Salah satu akhlak terpenting yang dituntut seorang Muslim baik dalam
urusan dunia maupun agama adalah kesabaran. Semua tindakan dan
keyakinannya harus berpusat pada dirinya. Seorang muslim harus membentengi
hatinya untuk menanggung segala kesulitan dan penderitaan dalam diam.%® Allah

SWT. Berfirman dalam Q. S. Al-Bagarah (2) : 153:

P

&0 o

Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai

penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”.>®

Firman Allah SWT. dalam Q. S. Ali-Imran (3) : 200:

Sogdh | U ohel p lpachpo To 10 SOP1E
é é‘o 0 L \ \J J : ‘ U\
B @ i - i3
Terjemahnya:

“Hai orang-orang Yyang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan
bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung”.®°

Allah SWT berfirman dalam Q. S. Muhammad (47) : 31:

L{ &C | / LA J‘\‘; é-ELﬁb &
\ﬁ/ CEA
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5" Ferdinan, dkk. Karakteristik Kepribadian Guru dan Pelaksanaan Pembelajaran.
Sumatra Barat: PT. Insan Cendekia Mandiri Group. Cet | 2023. h. 36-37.

% Ferdinan, dkk. Karakteristik Kepribadian Guru dan Pelaksanaan Pembelajaran.
Sumatra Barat: PT. Insan Cendekia Mandiri Group. Cet | 2023. h. 38.

59 Kementrian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Depok: PT
Sabiqg, 2011) h. 23

%0 Kementrian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Depok: PT
Sabiqg, 2011) h. 76
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Terjemahnya:

“Dan sungguh Kami benar-benar akan menguji kamu agar Kami

mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara kamu, dan

agar Kami menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu”.%!

Beberapa ayat yang dikemukakan diatas, tentunya mengajak setiap muslim
untuk senantiasa bersabar dalam berbuat dan menerima atas apa yang
diperolehnya, lebih terkhusus bagi guru senantiasa bersabar dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru.

d. Adil

Adil maknanya tidak berat sebelah, tidak berpihsk, atau nberpegang
kepada kebenaran, dan tidak sewenang-wenang. Guru yang memiliki kepribadian
akan memperlakukan siswa dengan seadil-adilnya, tidak memilih-memilih dalam
memperlakukan siswa.ia tidak memandang apakah siswanya itu pintar atau
bodoh, ia tetap memperlakukan siswanya akan sangat disenangi, dihormati dan
dipercaya. Setara tidak sama dengan adil karena merupakan dua konsep yang
berbeda. Masuk akal untuk menetapkan rumah yang layak. Pendidik yang adil
akan menangani murid sesuai dengan kebutuhan dan tahapan

perkembangannya.®? Firman Allah SWT. Q. S. An-Nisa (3) : 135:

Terjemahnya:
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61 Kementrian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Depok: PT
Sabig, 2011) h. 510

62 Ferdinan, dkk. Karakteristik Kepribadian Guru dan Pelaksanaan Pembelajaran.
(Sumatra Barat: PT. Insan Cendekia Mandiri Group. Cet | 2023) h. 39-40.
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“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu
sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin,
maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti
hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu
memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka

sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala apa yang kamu

kerjakan”.®3

Ayat tersebut menganjurkan kita semua agar senantiasa memiliki rasa
keadilan dalam memutuskan segala persoalan yang dihadapi.
e. Teladan
Instruktur berperan sebagai teladan bagi semua siswa; nyatanya, mereka
yang memandang mereka sebagai guru akan bercita-cita menjadi seperti mereka.
Pendidik yang ahli mempunyai watak yang terpuji dan menjadi teladan bagi
semua orang. Beliau adalah teladan perilaku dan ucapan dalam segala hal.
Kehidupannya menjadi teladan untuk membimbing siswa menuju jalan yang
benar.5%
f. Istikamah
Istikamah dipahami sebagai keseimbangan antara ucapan dan perbuatan.
Ketika tingkah laku dan perkataan seorang guru tidak sesuai, anak akan salah
paham tentang dirinya sebagai pendidik.%®
g. Beribawa
Profesi pendidik, guru ingin menjaga harkat dan martabatnya saat

berinteraksi dengan anak. Guru harus mampu mewujudkan kualitas spiritual,

8 Kementrian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Depok: PT
Sabig, 2011) h. 100

5 Ferdinan, dkk. Karakteristik Kepribadian Guru dan Pelaksanaan Pembelajaran.
(Sumatra Barat: PT. Insan Cendekia Mandiri Group. Cet | 2023) h. 40-41.

8 Abd. Rahman Getteng. Menuju Guru Professional dan Ber-Etika. (Yogyakarta: Graha
Guru, 2011) h. 46.
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emosional, moral, sosial, dan intelektual dalam dirinya agar dapat berada pada
posisi yang berwibawa. Guru harus mahir dalam sains dan teknologi untuk
mengajar bidang spesialisasinya. Pendidik harus memiliki otonomi untuk
mengambil keputusan sendiri, terutama ketika menyangkut berbagai
permasalahan yang berkaitan dengan tugas-tugas pendidikan. Seorang guru harus
mampu mengambil keputusan dengan cepat dan tepat.5®

B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Hakikat belajar dapat dipahami dari dua sudut pandang: etimologis
(bahasa) dan terminologis (istilah). Kata “belajar” adalah terjemahan linguistik
dari kata “instruksi” dalam bahasa Inggris, yang berarti “‘sederhana”, upaya untuk
membelajarkan seseorang atau kelompok orang, melalui berbagai upaya (effort)
dan berbagai strategi, metode dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang
telah direncanakan”.

Secara terminologis, pembelajaran (instruksional) adalah suatu sistem
yang terdiri dari komponen-komponen sistem pembelajaran, seperti komponen
pesan, orang, bahan, peralatan, metodologi, dan latar belakang atau lingkungan,
menurut  Association for Educational Communication and Technology
(AECT)..%

Dapat dipahami bahwa pembelajaran merupakan sebuah sistem, yaitu

suatu totalitas yang melibatkan berbagai komponen yang saling berinteraksi.

% Ferdinan, dkk. Karakteristik Kepribadian Guru dan Pelaksanaan Pembelajaran.
(Sumatra Barat: PT. Insan Cendekia Mandiri Group. Cet | 2023) h. 31-42.

57 Abdul Majid. Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. (Bandung:
Rosdakarya, 2012) h. 269-270
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Untuk mencapai interaksi pembelajaran, sudah tentu perlu adanya komunikasi
yang jelas antara guru dan siswa, sehingga akan terpadu dua kegiatan, yaitu
tindakan penyampaian ilmu pengetahuan melalui kegiatan mengajar (usaha guru)
dan tindakan perubahan tingkah laku melalui kegiatan belajar (usaha siswa) yang
berguna untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran juga dapat diartikan
sebagai kegiatan yang dilakukan guru secara terpadu dalam desain instruksional
(instructional design) untuk membuat siswa atau peserta didik belajar secara
aktif (student active learning), yang menekankan pada penyediaan pada sumber
belajar.5®

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sengaja yang dilakukan oleh
pendidik untuk membantu peserta didik menerima, memahami, dan menerapkan
ajaran agama Islam melalui pengajaran, pelatihan, atau pengawasan yang telah
diatur sebelumnya guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.®®

Tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu membina manusia beragama
berarti manusia yang mampu melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam dengan
baik dan sempurna, sehingga tercermin mana sikap dan tindakan dalam seluruh
kehidupannya, dalam rangka mencapai kebahagiaan dan kejayaan dunia
dan akhirat, yang dapat dibina melalui  pengajaran agama yang
intensif dan efekif.

Bagi peserta didik yang beragama Islam, salah satu sumber belajar yang

wajib dimiliki adalah pendidikan agama Islam (PAI). Pendidikan Agama Islam

8 Heri Gunawan. Pendidikan Islam, Kajian Teoretis dan Pemikiran Tokoh. (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2014) h. 116.

8 E. Mulyasa, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005) h. 40
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(PAI) merupakan komponen integral dari ajaran Islam karena merupakan mata
pelajaran yang bersumber dari prinsip-prinsip dasar yang terdapat dalam akidah
Islam.

Sementara itu, Muhaimin mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai
upaya mengembangkan kemampuan belajar siswa, kebutuhan belajar, motivasi
belajar, kemauan belajar, dan minat belajar lebih jauh tentang Islam guna
memperoleh  pengetahuan  tentang agama serta kemampuan  untuk
mempraktikkannya dengan benar.’® Memperoleh ilmu dalam Pendidikan Agama
Islam dapat membantu peserta didik mewujudkan konsep-konsep yang disajikan
dalam Kkurikulum agama Islam secara utuh sehingga menimbulkan berbagai
perubahan perilaku pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Pembelajaran PAI dalam KMA nomor 183 tahun 2019 menyatakan
bahwa:

“Pembelajaran PAI merupakan proses pembentukan pengetahuan, sikap

dan keterampilamn oleh peserta didik melalui kinerja kognitifnya yang

berbasis fakta dan fenomena sosial keagamaan yang kontekstual.”’*

Pusat Kurikulum Depdiknas mengemukakan bahwa pendidikan agama
Islam di Indonesia adalah

“Bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta

didik melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan,

pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam, sehingga
menjadi menusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan,
ketakwaan kepada Allah SWT. serta berakhlak mulia dalam kehidupan

pibadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.”’2

Dalam pendidikan Agama Islam terdapat tiga aspek yang dimiliki, yaitu:

70 Muhaimin. Paradigma Pendidikan Islam. (Bandung: Rosdakarya, 2002) h. 183.

"1 Kementrian Agama Republik Indonesia, KMA No 183 tahun 2019 tentang Kurikulum
PAI dan Bahasa Arab pada Madrasah.

2 Ahmad Munjin dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, (Bandung: PT Refika Aditama, 2009) h. 7
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1. Hubungan manusia dengan Allah SWT,
2. Hubungan manusia dengan sesama manusia, dan
3. Hubungan Manusia dengan alam.”

2. Fungsi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam di sekolah berfungsi sebagai pengembangan,
penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup di
dunia dan di akhirat, penyesuaian mental, fungsi perbaikan, pencegahan hal
negatif, pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam
nyata dan nir-nyata), sistem dan fungsionalnya, dan penyaluran bakat.”

Tidak terlepas peran pendidikan agama Islam di sekolah sebagai proses
mengubah pengalaman dan pengetahuan masyarakat dengan mempelajarinya.
Menurut Abdul Majid, pendidikan Islam di madrasah atau sekolah memiliki
tujuh tujuan, seperti:

1. pengembangan yaitu mempertebal keimanan dan rasa puja santri terhadap Allah
SWT vyang tertanam dalam lingkungan rumah. Pada hakikatnya, dan yang
terpenting, adalah tanggung jawab setiap orang tua dalam keluarga untuk
menanamkan keimanan dan ketakwaan. Sekolah membantu pertumbuhan anak
dengan memberikan arahan, petunjuk, dan pelatihan sehingga tingkat

perkembangannya dapat memilih cara terbaik bagi mereka untuk membangun

agama dan ketakwaannya.
2. Menetapkan prinsip moral sebagai pedoman hidup untuk mengejar

kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat.

3 Ahmad Munjin dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. h. 10-13.

" Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompeten.
(Bandung: Remaja Rosdakarya.20014) h. 132-134.
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3. Penyesuaian mental mengacu pada penyesuaian terhadap lingkungan
sekitar baik sosial maupun fisik dan memiliki kemampuan untuk
mengubah lingkungan tersebut agar sesuai dengan ajaran Islam.

4. Peningkatan, khususnya untuk memperbaiki kesalahan, kekurangan, dan
kerentanan siswa dalam keyakinan, pemahaman, dan penerapan praktis
pelajaran.

5. Tindakan preventif dimaksudkan untuk melindungi dirinya dari unsur-
unsur berbahaya di lingkungan atau dari budaya lain yang dapat
menghambat kemajuannya menjadi manusia Indonesia sejati.

6. mengajarkan tentang sistem dan fungsi agama secara umum.

7. Penyaluran adalah proses mengarahkan generasi muda yang memiliki
bakat luar biasa terhadap Islam agar dapat berkembang secara maksimal
dan bermanfaat bagi orang lain maupun dirinya sendiri..”

Signifikansi pendidikan agama Islam ditunjukkan dengan tujuh peran
pendidikan agama Islam yang dikemukakan oleh Abdul Majid, guna membentuk
karakter peserta didik untuk menjadi pribadi muslim yang sempurna lewat
pengajaran dan kegiatan yang diadakan di sekolah.

3. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Adapun tujuan pembelajaran dapat disebut juga dengan istilah tujuan

kurikuler. Bakat-bakat yang harus dimiliki siswa setelah mempelajari mata
pelajaran tertentu dalam bidang studi tertentu dalam satu pertemuan disebut

tujuan kurikulum. Tujuan-tujuan tersebut dapat dibagi lagi menjadi tujuan

5 Majid. Abdul. Belajar dan pembelajaran, (Bandung: Rosdakarya: 2012) h.15-16.
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pembelajaran yang bersifat khusus dan umum. Tujuan pembelajaran khusus
adalah tujuan yang disampaikan pada setiap pertemuan tatap muka, sedangkan
tujuan pembelajaran umum adalah sasaran yang dapat dicapai dalam satu
semester. Tanggung jawab guru dalam menguraikan tujuan pembelajaran adalah
karena hanya gurulah yang mengetahui kondisi di lapangan, termasuk sifat-sifat
siswa yang akan dimasukkan ke dalam kelas.”

Tujuan akhir pendidikan Islam adalah menerapkan pengabdian yang utuh
kepada Allah pada tingkat individu, kolektif, dan kemanusiaan dalam arti seluas-
luasnya. Hal ini tidak lepas dari tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.”’

Hal ini terlihat dari firman Allah SWT Q. S. Ali Imran (3) : 102 ;

Terjemahnya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah sebenar-

benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan

muslim.”"®

Penulis menyimpulkan bahwa setelah mempertimbangkan berbagai sudut
pandang mengenai tujuan pendidikan agama Islam dan tujuan pembelajarannya,
maka pemahaman, penghayatan, dan pengalaman peserta didik terhadap agama
Islam baik secara teoritis maupun praktis dalam kehidupan sehari-hari dapat
dipahami sebagai sesuatu yang praktis. tujuan pendidikan Islam, menekankan

perlunya peserta didik menguasai keterampilan atau kemampuan tertentu sejalan

dengan ajaran Islam untuk memperkuat keimanannya.

76 Lias Hasibun. Kurikulum dan Pemikiran Islam. (Jakarta: Gaung Persada Press. 2010).

7 Abudin Nata. lImu Pendidikan Islam. Cet. Il, (Jakarta: Kencana, 2010) h.62

8 Kementrian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Depok: PT
Sabiq, 2011) h. 63




46

BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian dibutuhkan yang namanya sebuah rancangan untuk
meneliti, dan juga mengemukakan jenis penelitian apa saja yang akan digunakan.
Rancangan penelitan ini adalah kualitatif sebagaimana yang dikemukakan oleh
Bodgan dan Taylor bahwa :

“Penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku

yang diamati.””®

Dan untuk jenis penelitian yang akan digunakan adalah jenis penelitian
deksriptif yang bertujuan memecahkan masalah-masalah aktual yang muncul dan
dihadapi sekarang dan bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi utuk
disusun, dijelaskan, dan dianlisis dengan maksud diperolen pemahaman dan
penafsiran yang efektif tentang makna dari fenomena di lapangan.

Fenomena yang dimaksud ialah tentang respon. Dengan begitu penelitian
ini akan berusaha memahami makna dari suatu situasi tertentu menurut
perspektif sendiri.

B. Lokasi dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Citra Mulia Makassar, dan yang menjadi

objek penelitian adalah guru dan peserta didik di SMP Citra Mulia Makassar.

9 Lexi. J Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja
Rodasdakarya, 2000), h. 3
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C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian adalah batasan masalah yang akan membatasi penelitian
dalam satu atau dua variabel. Adapun fokus penelitian yaitu:

1. Implementasi pendidikan karakter

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

D. Deskripsi Fokus Penelitian
Untuk memudahkan pemahaman pembaca terhadap proposal ini :

1. Implementasi pendidikan karakter peserta didik, yaitu bagaimana seorang
guru menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter melalui pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, dimana pembelajaran ini mencakup nilai-nilai
religius, seperti perilaku jujur yang mana kejujuran sangat penting untung
peserta didik, karena setiap di adakannya ujian, setiap guru mengingatkan
peserta didiknya agar jujur dalam menjawab pertanyaan.

2. Proses pembelajaran PAI yang dimaksud dalam penelitian yaitu perlunya
memunculkan hubungan pendidikan karakter dengan Pendidikan Agama
Islam yang dapat dilihat dari dua sisi, yaitu materi dan proses
pembelajaran. Dari segi materi Pendidikan Agama Islam dapat tercakup
nilai pendidikan karakter.

E. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh apabila peneliti
menggunakan kuesioner atau wawancara dalam mengumpulkan datanya, maka

sumber data tersebut responden, yaitu merespon atau menjawab pertanyaan-
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pertanyaan peneliti baik pertanyaan tertulis ataupun lisan.°

dan data sekunder”.

Dalam penelitian ini digunakan dua jenis sumber data yakni “data primer

s 81

1. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data

F.

pengumpul data. Data primer merupakan sumber data yang diperoleh
langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Dalam penelitian
ini yang dimaksud sumber data primer adalah guru bahasa arab dan siswa.
Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh dari teknik
pengumpulan data yang menunjukkan data primer. Dalam penelitian ini
diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan oleh penulis serta Dapat diri
studi pustaka. Dapat dikatakan dari sekunder ini bisa berasal dari dokumen-
dokumen grafis seperti tabel, catatan, sms, foto, dan lain-lain.47 Sumber data
yang diperoleh tidak secara langsung memberikan data kepada pengumpul
data misalnya melalui orang lain atau melalui dokumen.

Instrumen Penelitian

“Penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah

peneliti itu sendiri”.®? Data yang diperlukan dalam penelitian harus dikumpulkan

terlebih dahulu untuk kemudian diolah dan disajikan data-data valid yang bisa

meyakinkan kebenaran penelitian, untuk itu dalam proses penelitian ini peneliti

menggunakan beberapa metode dalam mengumpulkan data. Adapun beberapa

80 Suharsini Sukanto, prosedur Penelitian Suatu pendekatan praktis (Jakarta, Rineka

Cipta, 2010) h. 175

81 Bogdan dan Biklen, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktis, Cet. 15, (Jakarta :

Rineka Cipta 2014) h. 24

82 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, pendekatan kuantitatif, kualitatif,dan R&D,

cet. 26, (Bandung: Alfabeta, 2017) h. 305
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metode yang dimaksud adalah:

1. Pedoman observasi yaitu cara yang digunakan dalam penelitian dengan
mengamati secara langsung baik berupa gambar ataupun kegiatan yang secara
langsung.

2. Pedoman wawancara yaitu pemgumpulan informasi dengan cara mengajukan
sejumlah pertanyaan secara lisan dan untuk dijawab secara lisan pula.

3. Catatan dokumentasi yaitu alat yang digunakan dalam penelitian untuk
mengumpulkan hasil dari penelitian baik itu berupa gambar, catatan data hasil
penelitian serta buku-buku yang berkaitan dengan yang diteliti.

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi adalah pengambilan data dengan pengamatan langsung serta
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki dengan
pengamatan yang dilakukan dengan cara terjun langsung di Lokasi penelitian.
Adapun obhservasi yang dilakukan peneliti yakni: ruangan, pelaku, kegiatan,
tujuan yang ingin dicapai, metode yang dipakai dalam mengajar, lingkungan
sekolah maupun hal — hal yang berhubungan dengan lainnya yang akan diteliti
hasil observasi menjadi data penting kerena peneliti akan mendapatkan
pemahaman lebih baik, bersikap terbuka untuk mengamati dan pencatatan secara
sistematis terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala
dalam objek penelitian.

2. Wawancara

Jurnal Sutrisno Hadi mengatakan Wawancara atau interview dapat
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dipandang sebagai metode pengumpulan data dengan cara pengumpulan data
dengan Tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan dilandaskan
pada tujuan penyelidikan.®

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu percakapan ini
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan beberapa
pertanyaan dan yang diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan tersebut. Sehingga dalam penelitian ini digunakan teknik wawancara
terbuka yaitu wawancara yang dilakukan secara terbuka sehingga memperoleh
informasi, akrab dan penuh kekeluargaa untuk memperoleh data agar sesuai
dengan pokok permasalahan yang diajukan sejumlah pertanyaan.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pegumpulan data melalui dokumen —dokumen
berbentuk dalam tulisan. Dokumen yang ditampilkan adalah internal data yang
tersedia pada tempat yang diadakan penelitian. Dokumentasi ini dapat diperoleh
juga melaui dokumen resmi maupun foto dokumen tersebut dapat kita jadikan
sebagai dokumentasi untuk memberikan latar belakang yang lebih luas mengenai
pokok penelitian.
H. Teknik Analisis Data

Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian kualitatif adalah
model analisis data mengalir. Sejumlah langkah analisis terdapat dalam model

ini, yakni mengumpulkan data, redukasi kata, penyajian data, dan penarikan

83 Ahmad falah, Dimensi-dimensi Keberhasilan Pendidikan Bahasa Arab di SD NU
Mafatihul ulum demangan Kudus (Jurnal Arabia, VVol.5, No.2 Juli-Desember 2013) h.13
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kesimpulan.®* Teknik analisis data yaitu:
1. Pengumpulan Data
Aktivitas mencari data yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan
penelitian. Peneliti membuat data yang dikumpulkan melalui observasi,
wawancara dan studi dokumentasi yang merupakan catatan lapangan yang terkait
dengan pertanyaan.
2. Reduksi Data
Proses data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari
berbagai sumber, yakni dari pengamatan, wawamcara, dan dokumentasi. Setelah
dibaca, dipelajari, maka langkah selanjutnya adalah mengadakan reduksi data.
Langkah ini berkaitan erat dengan proses menyeleksi, memfokuskan,
menyederhakan, mengabstraksikan, dan mentransformasikan data diperoleh dari
hasil penelitian reduksi data ini dilakukan selama penelitian berlangsung, dengan
demikian data yang data yang telah diredukasi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data.®
Dalam penelitian ini peneliti memasuki sebagai tempat penelitian, pada kegiatan
belajar mengajar guru dan siswa-siswi dengan mengkategorikan pada aspek gaya
belajar, perilaku sosial, interaksi dengan lingkungan dan perilaku di kelas.
3. Penyajian data
Setelaah data redukasi, maka langkah selanjutnya yakni penyajian data

dalam penyusunan data informasi secara sistematis yang memungkinkan peneliti

84 Jejen Musfah, Tips Menulis Karya Ilmiah, Cet. 1 (Jakarta: PT. Fajar Interpratama
Mandiri, 2016) h. 62

8 Ahmad Falah, Dimensi-dimensi Keberhasilan Pendidikan Bahasa Arab di SD
Mafatihul Ulum Demangan Kudus (Jurnal Arabia, Vol. 5, No.2 Juli- Desember 2013) h.19
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melakukan penarikan kesimpulan dan mengambil tindakan. Penyajian data
kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif (menjelaskan) maka akan
memudahkan apa yang terjadi dalam merencanakan kerja dan selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
4. Penarikan Kesimpulan

Maka langkah yang terakhir dalam menganalisis data adalah menarik
kesimpulan atau verifikasi. Analisisnya mengunakan analisis model interaktif,
artinya analisis ini digunakan dalam bentuk interaktif dari ketiga komponen utama
tersebut.®

Proses penarikan kesimpulan didasarkan hubungan informasi yang
tersusun dalam satu bentuk yang dipadu pada penyajian data melalui informasi
tersebut, peneliti dapat melihat apa yang ditelitinya dan dapat menentukan

kesimpulan yang benar sebagai objek penelitian.

8 Jejen Musfah. 2016. Tips Menulis Karya IImiah.Cet. 1, (Jakarta : Kencana 2016) h. 63



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat SMP Citra Mulia Makassar

SMP Citra Mulia Makassar merupakan salah satu satuan pendidikan
dengan jenjang SMP yang terletak di kota Makassar, tepatnya di JI. Batua Raya
VIl No. 21 Kampus Aigi, Kelurahan Batua, Kecamatan Manggala, Kota
Makassar, Sulawesi Selatan. Sekolah ini di bangun pada tanggal 27 Maret 2018
yang berada di bawah naungan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
Keberadaan SMP Citra Mulia Makassar letaknya yang strategis, dan
pembelajaran di sekolah dilakukan pada siang hari, dalam sepekan pembelajaran
dilakukan sebanyak 6 hari disertal dengan kegiatan ekstrakulikuler Literasi Al-
Qur*an dan kultum pagi di hari jum™at, Pramuka di hari sabtu dan Osis. Kegiatan
baik intrakulikuler maupun ekstrakulikuler menjadikan SMP Citra Mulia
Makassar menjadi tumpuan siswa untuk melanjutkan pendidikannya. Dukungan
orang tua siswa dalam bentuk finansial dalam rangka kemajuan sekolah ini
sangatlah mendukung hal ini disebabkan karena tingkat pendidikan orang tua
siswa, pemahaman orang tua tentang pendidikan dan penghasilan orang sangat
mendukung untuk kemajuan sekolah ini.

2. Visi dan Misi SMP Citra Mulia Makassar

Visi sekolah adalah impian, cita-cita yang dijadikan dasar ataupun

rujukan dalam menentukan tujuan serta masa depan yang ingin dicapai oleh

sekolah. Visi sekolah merupakan turunan dari Visi pendidikan nasional yang

46
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kemudian menjadi dasar bagi pendidikan yang ada di Indonesia. Sedangkan Misi
sekolah adalah bagaimana upaya serta cara untuk mencapai cita-cita ataupun
impian yang diinginkan sekolah sehingga impian tersebut bisa tercapai sehingga
sekolah bisa terus terjaga serta berkembang. Adapun Visi dan Misi SMP Citra
Mulia Makassar adalah sebagai berikut:
a. Visi SMP Citra Mulia Makassar
Menciptakan generasi yang berakhlak, berkarakter, menguasai IPTEK

dan peduli lingkungan
b. Misi SMP Citra Mulia Makassar

1. Meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan yang Maha Esa;

2. Menumbuhkembangkan pendidikan karakter;

3. Malaksanakan pembelajaran yang koperatif, kreatif dan inovatif di

bidang akademik dan non akademik bebrbasis IT;

4. Melaksanakan pembangunan sarana belajar dan kebersihan sekolah;

5. Mengoptimalkan kerjasama dengan orang tua dan masyarakat;

6. Meningkatkan kepedulian warga sekolah terhadap lingkungan.

3. Profil Sekolah

Table 4.1 Profil Sekolah

Nama SMP Citra Mulia Makassar

Kepala Sekolah Mega, S. Ip

Status Sekolah Swasta

Alamat JI. Batua Raya VIl No. 21 Kampus
Aigi, Makassar
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Desa/ Kelurahan

Batua

Kecamatan/ Kota

Manggala

Kab./ Kota/ Negara

Kota Makassar

Provinsi/ Luar Negeri

Sulawesi Selatan

Akreditasi B (Baik)

SK Akrditasi 160/SK/BAP-SM/XI1/2017
NSS/NSM/NDN 201196015175

NPSN 69816346

Tahun Berdiri 2018

Waktu Penyelenggaraan 6 Hari

Jenjang Pendidikan SMP

Kepemilikan Tanah

Yayasan Pendidikan SMP Citra

Mulia Makassar

Status Tanah

Hak Pakai

Luas Bangunan

1.400 M

Email

smpcitramulia@gmail.com

Sumber data: Tata Usaha SMP Citra Mulia Makasssar tahun 2023

4. Keadaan Guru dan Pegawai SMP Citra Mulia Makassar

Setiap guru professional harus menguasai Pengetahuan yang mendalam

dalam spesialisnya. Penguasaan pengetahuan ini merupakan syarat yang penting

disamping keterampilan-keterampilan lainnya. Oleh sebab itu dia berkewajiban

menyampaikan pengetahuan, pengertian, keterampilan dan lain-lainnya. Adapun

data guru dan pegawai SMP Citra Mulia Makassar pada tabel berikut.
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Tabel 4.2 Keadaan Guru dan Pegawai SMP Citra Mulia Makassar

No. Nama Jabatan Mata Pelajaran yang
Diampu
1. | Mega, S.IP Kepala Sekolah -
2. | Hasniati, S.Pd Kepala Kesiswaan -
3. | Saharia, S.Pd Kepala TU -
4. | Ariska Asfilasari, S.Pd Guru Agama
5. | Andi Firta Nurwafiq Guru IPA Terpadu
Azizah, S.Pd
6. | Andrew Indrawan Aidina, | Guru IPS Terpadu
S.Pd
7. | Nursiamu, S.Pd Guru TIK
8. | Asmardi, S.Pd., M.Pd Guru Bahasa Indonesia
9. | Miskayanti, S.Hum Guru Bahasa Inggris
10. | Normawati, S.T Guru Matematika
11. | Nur Aini, S.Pd Guru Penjaskes
12. | Rahmi Yustianingsih, Guru PKN
S.Pd
13. | Nurwahidatul Adawiyah, | Guru Seni Budaya

S.Pd

Sumber Data: Tata Usaha SMP Citra Mulia Makassar

5. Keadaan Siswa SMP Citra Mulia Makassar

Siswa atau anak adalah salah satu komonen pengajaran yang dilihat dari
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kenyataan yang kita ajar dan kita didik sangat bervariasi, karena berasal dari
latar belakang yang berbeda, baik jenis kelamin, intelegensi, minat, bakat,
motvasi dan lain sebagainya. Keadaan siswa yang demikian harus mendapatkan
perhatian dari seorang guru dalam melaksanakan pengajarannya. Sehingga apa
yang diajarkan dapat di pahami anak dengan mudah, supaya tujuan yang telah
ditetapkan dapat tercapai dengan baik. Adapun keadaan siswa di SMP Citra
Mulia Makassar dapat dilihat dari table berikut:

Table 4.3 Keadaan Siswa di SMP Citra Mulia Makassar

No. Kelas Jenis Kelamin Jumlah
I L

A VII A 1.7 13 30

2. VII B 20 12 32

3. VI A 18 14 32

4. Vil B 20 iI'A 32

5. IXA 15 15 30

6. IXB 11 7 18
Jumlah 101 73 174

Sumber Data: Tata Usaha SMP Citra Mulia Makassar
6. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP CitraMulia Makassar
Sarana dan prasarana dalam proses belajar dan mengajar sangat
diperlukan. Dengan sarana dan prasarana yang baik, maka akan tercipta suasana
belajar mengajar yang baik pula.

Saat ini SMP Citra Mulia Makassar dalam menyelenggarakan pendidikan
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tetap mengendalikan pada sarana dan fasilitas sebagai pendukungnya. Karena

gedung belajar merupakan sarana pokok yang harus dimiliki oleh setiap sekolah

supaya proses pembelajaran disekolah berlangsung dengan baik. Adapun sarana

dan prasarana yang mendukung di SMP Citra Mulia Makassar adalah sebagai

berikut:
Table 4.4 Keadaan Prasarana SMP Citra Mulia Makassar
No. Jenis Jumlah
Baik Buruk
1. | Ruang Kelas g
2. | Ruang Guru il
31 s 4
4. | Perpustakaan it
5. | Laboratorium IPA L
6. | Laboratorium Komputer i
7. | Ruang Kepala Sekolah 1
8. | Ruang Ibadah 1
9. | Lapangan 1
10. | Ruang UKS 1
11. | Ruang Organisasi Kesiswaan 1
12. | Ruang Tata Usaha 1
13. | Ruang Konseling 1

Sumber Data: Tata Usaha SMP Citra Mulia Makassar
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No. Jenis Jumlah
Baik Rusak
1. | Komputer 30
2. | LCD 2
3. | Printer 5
4. | Papan Sekolah 4
5. | Laptop 10
6. | Wastafel 1

Sumber data: Operator SMP Citra Mulia Makassar

Untuk menganalisis data yang terkumpul dengan baik dari hasil observasi

maupun hasil wawancara yang peneliti lakukan, maka peneliti akan menganalisis

data tersebut dengan deskriptif kualitatif yang menjelaskan secara rinci data yang

didapatkan

permasalahan.

sehingga data menjadikan

kesimpulan dari

masing-masing

Menganalisis permasalahan peneliti akan menghubungkan hasil observasi

dan hasil wawancara yang diperoleh dari SMP Citra Mulia Makassar. Informan

dalam peneliti ini adalah Kepala Sekolah, guru Pendidikan Agama Islam dan
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siswa.
B. Implementasi Pendidikan Karakter pada Mata Pelajaran PAI di SMP
Citra Mulia Makassar

Implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran PAI di SMP Citra
Mulia Makassar, pembelajaran di dalam kelas maupun kegiatan di luar kelas
siswa mengalami sedikit perubahan, contohnya siswa menjadi lebih sopan
terhadap guru, tertib dalam peraturan dan lebih giat dalam beragama.

Implementasi ini peneliti bisa lihat dan bandingkan keadaan siswa
sebelum adanya implementasi pendidikan karakter di SMP Citra Mulia Makassar
yaitu akhlagq siswa terhadap guru kurang baik, berani terhadap guru, kurang
sopan terhadap guru dalam berbicara maupun dalam berperilaku.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Hasniati, S.Pd selaku kepala
kesiswaan SMP Citra Mulia Makassar mengatakan bahwa:

“Pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran Agama Islam di

SMP Citra Mulia Makassar menggunakan pendekatan proses belajar

peserta didik secara aktif dan berpusat pada anak, dilakukan melalui
kegiatan di kelas dan diluar sekolah”.®’

Dengan demikian sekolah merupakan tempat kedua anak untuk
mencapai tujuan tersebut, di sekolah anak dididik untuk menjadi insan yang baik
dan berkarakter. Dalam lingkup sekolah pendidikan karakter di SMP Citra Mulia
Makassar merupakan pembelajaran yang mengarah pada penguatan dan
pengembangan prilaku anak secara utuh yang didasarkan pada suatu nilai tertentu
yang dirujuk oleh sekolah. Maka hal ini mengandung makna bahwa karakter

merupakan pendidikan yang terintegrasi dengan pembelajaran yang terjadi pada

87 Ibu Hasniati, S.Pd selaku Kepala Kesiswaan, wawancara tanggal 23 September 2023
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semua mata pelajaran di sekolah, sehingga diarahkan pada penguatan dan
pengembangan prilaku anak secara utuh, berkenaan dengan tersebut
implementasi pendidikan karakter pada mata pelajaran PAI di SMP Citra Mulia
Makassar sangat perlu sekali terlaksana dengan baik.

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti
mengenai implementasi pendidikan karakter di SMP Citra Mulia Makassar.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara Ibu Mega, S. IP selaku Kepala
Sekola SMP Citra Mulia mengatakan bahwa:

“Kalau saya lihat, yang menjadi persoalan saat ini memang di dunia
pendidikan yang banyak terjadi adalah siswa mulai kehilangan jati
dirinya, dimana nilai-nilai karakter pada diri siswa itu sendiri kurang
mendapat perhatian lebih dari pendidik, yang mengakibatkan banyak
sekali kejadian yang muncul bahwa siswa di sekolah sudah tidak
memperatikan dari segi perilaku, pergaulan, lingkungan dan lain
sebagainya. Agar siswa memiliki karakter yang baik, kami upayakan
agar siswa berkarakter untuk mengamalkan ajaran agama, memiliki
pengetahuan agama yang mumpuni, dan memiliki pemahaman
pembelajaran umum yang mempuni pula. Maka dari itu selain dari
pembelajaran umum, pembelajaran Agama Islam dalam hal ini sangat
berperan penting sebagai pondasi pembelajaran karakter siswa di
sekolah.”%®

Dari hasil wawancara Ariska Asfilasari, S. Pd selaku Guru PAlI SMP
Citra Mulia Makassar mengatakan bahwa:

“Karaker itu kan harus dibiasakan, apalagi kalau melihat anak zaman
sekarang itu pergaulannya aneh-aneh, sebagai pendidik pasti khawatir,
sehingga di sekolah ini saya harapkan mereka mendapatkan pendidikan
akhlak yang baik sehingga mereka menjadi pribadi baik.”8°

Senada dengan hasil wawancara dengan Nabila selaku siswa SMP Citra
Mulia Makassar mengatakan bahwa

“Pendidikan karakter yang guru berikan penting karena untuk
membiasakan kita dalam kehidupan sehari-hari seperti menuntun untuk

% |bu Mega, S.IP selaku Kepala Sekolah, wawancara tanggal 23 September 2023
8 Ibu Asfilasari, S. Pd selaku Guru PAI, wawancara tanggal 23 September 2023
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berperilaku jujur, disuruh salat”®

Senada dengan hasil wawancara dengan Adwa selaku siswa SMP Citra
Mulia Makassar mengatakan bahwa:

“Guru PAI menyuruh kita bersikap toleran, karena di dalam kelas ada

yang non-Islam, disuruh disiplin, disuruh salat”.%

Senada dengan hasil wawancara dengan Risna selaku siswa SMP Citra
Mulia Makassar mengatakan bahwa:

Berdasarkan hasil wawancara keseluruhan diatas peneliti dapat
menganalisa bahwa implementasi pendidikan karakter di SMP Citra Mulia
Makassar saat ini sudah diterapkan dengan baik dan tertib, dengan adanya
implementasi pendidikan karakter di SMP citra Mulia Makassar pribadi siswa
semakin menjadi lebih baik dan teratur. Implementasi nilai pendidikan karakter
yang telah diterapkan diantaranya religious, disiplin, toleransi, peduli lingkungan,
peduli sosial, cinta damai, kreatif, dan literasi. Hal ini dilihat dari bagaimana
siswa menghormati guru dan teman-temannya, aktif dalam pembelajaran di kelas
maupun diluar kelas, menuruti perintah seperti shalat, dan saling mengajak dalam
mengembangkan minat dan bakat di sekolah. Beberapa siswa juga menerapkan

ilmu yang di dapatkannya dalam kehidupan sehari-hari.

% Nabila selaku siswa SMP Citra Mulia Makassar, wawancara tanggal 25 September
2023
%1 Adwa selaku siswa SMP Citra Mulia Makassar, wawancara tanggal 25 September 2023
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C. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Citra Mulia Makassar

Dalam pembelajaran PAI di SMP Citra Mulia Makassar, guru juga
memberikan pemahaman tentang iman ataupun akhlak seperti sopan santun,
religius, gotong royong dan lain sebagainya dengan di luar itu mengamati
siswanya jikalau prilaku keseharian mereka sudah sesuai dengan apa yang telah
diajarkan tersebut apa belum, dan itu yang dinamakan dengan proses pembiasaan
karakter. Dengan maksud bahwa dalam kegiatan belajar mengajar PAI di kelas
beliau membiasakan siswanya untuk belajar tidak hanya memahami materi
pelajarannya saja, tetapi juga esensinya harus diterapkan secara bertahap dan
konstan oleh peserta didik.

Hal ini berarti pembelajaran pendidikan karakter pada mata pelajaran
PAI tersebut sudah diterapkan dan diarahkan oleh guru PAI di SMP Citra Mulia
Makassar pada peserta didik dengan baik, agar peserta didik dapat
mempraktekkan nilai-nilai karakter yang terkandung pada mata pelajaran PAI
sehingga diyakini oleh peserta didik untuk diimplementasikan dalam kehidupan.

Dalam pengembangan implementasi pendidikan karakter di sekolah,
bahwa segala sesuatu yang dilakukan guru harus mampu mempengaruhi karakter
peserta didik, seorang guru harus menunjukan keteladanan. Maka segala hal
tentang perilaku guru hendaknya menjadi contoh bagi peserta didik, misalnya
cara guru berbicara, berbusana, menyampaikan materi, cara guru bertoleransi dan
berbagai hal lainnya, tujuannya adalah membentuk pribadi anak atau peserta
didik agar menjadi manusia yang baik, warga masyarakat yang baik, dan warga

negara yang baik.
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Demikian untuk mencapai tujuan tentang pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Citra Mulia Makasar bahwa ada beberapa upaya yang
dilakukan guru di sekolah yang sudah diterapkan yakni seperti yang
dikemukakan oleh Ibu Mega, S.IP selaku Kepala Sekola SMP Citra Mulia
Makassar mengatakan bahwa:

“Setiap guru harus mengimplementasikan nilai pendidikan karakter
sebelum memulai pembelajaran terlebih dahulu, seperti guru PAI yang
mengajarkan siswa untuk berperilaku jujur, sopan, toleransi,
bertanggung jawab, kreatif, dan peduli terhadap lingkungan sesuai
dengan apa yang diajarkan dari nilai-nilai pendidikan karakter yang

ada”.%?

Di samping itu, di luar hal tersebut terdapat upaya lain dalam
pembelajaran PAI berdasarkan hasil wawancara oleh 1bu Ariskaa Asfilasari, S.Pd
selaku Guru PAI SMP Citra Mulia Makassar mengatakan bahwa:

“Dalam Pelajaran PAI, ada karakter religi ada pembiasaan setiap harinya

di SMP Citra Mulia Makassar yang mengharuskan siswa-siswinya untuk

rajin melaksanakan sholat dhuha, sholat dhuhur berjama®ah, menghafal

juz ,amma, kultum pagi dan literasi Al-Qur“an di setiap hari Jum™“at.
selain itu pula guru dalam hal keseharian, seperti cara berbicara yang

sopan, berbusana baik, bergaul atau berteman dengan baik dan lain
sebagainya.”®

Dari hasil wawancara dengan Risna selaku siswa SMP Citra Mulia
Makassar mengatakan bahwa

“Di pembelajaran PAI itu kak, setelah pembelajaran selesai Kita

diceramahi, diberi nasihat dan mengingatkan kesalahan pada saat itu dan

tidak mengulanginya”%*

Berdasarkan hasil wawancara keseluruhan diatas guru PAI di SMP Citra

Mulia Makassar mengupayakan pengajaran yang mampu untuk memenuhi

% Ibu Mega, S. IP selaku Kepala Sekolah, wawancara tanggal 23 September 2023
% Ibu Ariska Asfilasari, S. Pd selaku Guru PAI, wawancara tanggal 25 September 2023
% Risna selaku siswa SMP Citra Mulia Makassar, wawancara tanggal 25 September 2023
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kebutuhan peserta didik, penyampaian materi PAI dalam kelas dilakukan sesuai
dengan isi kompetensi mata pelajaran yang bertujuan agar mendapatkan
pemahaman yang mendalam oleh peserta didik. Contohnya ibu Ariska Asfilasari,
S. Pd sebagai guru mata pelajaran PAI tidak hanya mengajarkan teori dalam hal
ibadah saja tetapi lebih ke pemahaman peserta didik dengan mempraktekkan
mata pelajaran tersebut, seperti tentang materi ibadah sholat yang juga
dipraktekan peserta didik dimulai dengan niat, takbiratul ihram serta gerakan
sholat seterusnya.

Hal ini berarti menunjukkan bahwa pembelajaran PAI di SMP Citra
Mulia Makassar sangat penting sekali bagi peserta didik maupun guru dan warga
sekolah yang ada di dalamnya, karena pembelajaran ini dapat menunjang
kebutuhan guru lainnya yaitu untuk membantu mengarahkan siswa mengenai
penanaman karakter sesuai dengan syariat Islam.
D. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi Pendidikan

Karakter pada Mata Pelajaran PAI di SMP Citra Mulia Makassar

Pada dasarnya setiap individu anak memiliki ciri, sifat dan karakteristik
yang berbeda, dimana karakteristik terebut dikenal sebagai karakteristik bawaan
maupun Karakteristik yang diperoleh dari pengaruh lingkungan. Karakteristik
bawaan merupakan karakteristik keturunan yang dimiliki anak sejak lahir, baik
yang menyangkut faktor biologis maupun psikologis, sedangkan karakteristik
yang dipengaruhi oleh lingkungan sangatlah beragam.

Demikian pula dalam membentuk suatu karakter peserta didik di

sekolah, guru sebagai pendidik berupaya dalam melakukan berbagai hal yang
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positif sebagaimana yang telah dinyatakan pada hasil wawancara sebelumnya
bahwa implementasi pendidikan karakter di sekolah begitu diupayakan dengan
sebaik-baiknya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Mega, S. IP. Selaku kepala
sekolah Mengatakan bahwa:

“Yang menjadi faktor pendukung dalam penanaman nilai karakter di
SMP Citra Mulia Makassar adalah sarana dan prasarananya seperti ada
lab, musholla, perpustakaan, lapak baca serta sarananya menunjang
seperti kipas angin, komputer, dan LCD. Selain itu, guru juga sebagai
subjek pendidikan dalam penanaman karakter, serta lingkungan keluarga
yang bekerjasama untuk menerapkan nilai-nilai karakter itu. Dan faktor
penghambatnya adalah sebagian guru ketika jam istirahat acuh dan tidak
peduli dengan keberadaan siswa di sekitarnya”.%

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Hasniati, S.Pd selaku Kepala
Kesiswaan SMP Citra Mulia Makassar mengatakan bahwa:

“Salah satu faktor pendukungnya adalah melakukan pertemuan dengan
orangtua siswa untuk membahas pengembangan karakter siswa ketika
berada diluar lingkungan sekolah sehingga guru bisa mengetahui apa
saja yang menjadi penghalang diluar dan bisa memberikan solusi. Dan
yang menjadi faktor penghambatnya adalah masih ada sebagian siswa

yang masih terpengaruh dari lingkungan luar”.%

Dari hasil wawancara Ariska Asfilasari, S. Pd selaku Guru PAlI SMP
Citra Mulia Makassar mengatakan bahwa:

“Yang menjadi faktor pendukung dalam menanamkan nilai-nilai karakter
siswa adalah adanya media bercerita artinya siswa dapat menceritakan
keluh kesahnya kepada Saya dengan juga tidak membeda-bedakan siswa
serta pendukung lainnya adalah ditunjang dari sarana dan prasarana. Dan
faktor penghambat kesibukan orangtua, lingkungan, dan media

massa”.?’

Senada dengan hasil wawancara dengan Risna selaku siswa SMP Citra

Mulia Makassar mengatakan bahwa:

% Ibu Mega, S.IP selaku Kepala Sekolah, wawancara tanggal 23 September 2023.
% |bu Hasniati, S.Pd selaku Kepala Kesiswaan, wawancara tanggal 23 September 2023
% Ibu Ariska Asfilasari, S. Pd selaku Guru PAI, wawancara tanggal 25 September 2023
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“Disini itu kak, lengkap sarana dan prasarananya, hanya untuk

mengakses wifi sekolah dilarang”.%

Berdasarkan hasil keseluruhan wawancara diatas peneliti dapat
menganalisa bahwa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam
penanaman nilai-nilai pendidikan karakter siswa pada mata pelajaran PAI di SMP
Citra Mulia Makassar diantaranya faktor penghambatnya adalah guru yang ketika
diluar jam pelajaran acuh dengan sekitarnya, kesibukan orangtua, dan media
massa. Adanya beberapa guru yang kurang bisa menjadi uswah hasanah yang
baik bagi peserta didik, guru yang kurang peduli terhadap perkembangan perilaku
siswa baik itu perilaku menyimpang ataupun tidak juga terkadang siswa mudah
terpengaruh oleh perilaku negatif lingkungan pergaulan di luar sekolah yang
menjadikan siswa menjadi nakal (minoritas).

Adapun faktor pendukung dalam implementasi pendidikan karakter
dalam pembelajaran PAI di SMP Citra Mulia Makassar yakni proses kegiatan
belajar mengajar pada mata pelajaran PAI berlangsung di kelas didukung oleh
sarana prasarana kelas yang baik, minat belajar siswa yang bagus, suasana kelas
yang nyaman dan kelas yang bersih. Dengan harapan karena ketika beberapa
aspek tersebut terpenuhi maka proses belajar PAI akan berjalan lancar sehingga
implementasi pendidikan karakter akan terlaksana degan baik.

Di luar dari hal itu yang menjadi faktor pendukung bahwa SMP Citra
Mulia Makassar memiliki beberapa kegiatan positif bagi peserta didik dalam

pembiasaan karakter seperti sholat dhuha, sholat dhuhur berjama®ah, menghafal

% Risna selaku siswa SMP Citra Mulia Makassar, wawancara tanggal 25 September 2023
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juz amma, kultum pagi dan literasi Al-Qur*an di setiap hari jum™at dan kegiatan
ekstrakulikuler yakni pramuka, Osis dan paskibraka. Terlepas dari hal itu peran
orang tua atau wali peserta didik di SMP Citra Mulia Makassar begitu penting
sehingga pula memonitoring keseharian anaknya di rumah dan saling
berkoordinasi dengan wali kelas tentang hal tersebut. Hal ini dapat dikaji dengan
harapan bahwa faktor penghambat akan dapat di atasi oleh beberapa faktor
pendukung di atas dengan baik.

Bahwa proses implementasi pendidikan karakter di SMP Citra Mulia
Makassar tidak lah luput dari peran guru PAI, dimana PAI tidak hanya dalam
rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan
mengamalkan ajaran Agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau
pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
tetapi PAI juga menuntut guru dalam memberi teladan dan semangat.

Ini berarti bahwa guru akan merubah perilaku, guru yang memberikan
memberi pengetahuan, serta menanamkan budi pekerti pada peserta didik,
sehingga beberapa faktor pendukung dan penghambat di atas nantinya dapat
dievaluasi dan diperbaiki lagi untuk berjalannya implementasi pendidikan

karakter di SMP Citra Mulia Makassar dengan lebih baik.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai Implementasi Pendidikan Karakter

pada Mata Pelajaran PAI di SMP Citra Mulia Makassar dapat ditarik kesimpulan

yakni:

1.

Implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran PAI di SMP Citra
Mulia Makassar terlaksana dengan cukup maksimal diantara nilai-nilai
karakter yang diajarkan diantaranya religious, toleransi, disiplin, peduli
lingkungan, cinta damai, literasi, dan kreatif. Pembelajaran di dalam kelas
maupun Kegiatan di luar kelas siswa mengalami sedikit perubahan, contohnya
siswa menjadi lebih sopan terhadap guru, tertib dalam peraturan dan lebih giat
dalam beragama. Implementasi ini kita bisa lihat dan bandingkan keadaan
siswa sebelum adanya implementasi pendidikan karakter yaitu akhlag siswa
terhadap guru kurang baik, berani terhadap guru, kurang sopan terhadap guru
dalam berbicara maupun dalam berperilaku.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Citra Mulia Makassar yakni
litersi Al-Qur“an, kultum pagi, sholat dhuha, dan memberikan nasehat kepada
siswa setiap akhir pembelajaran. Dalam meningkatkan belajar membaca al-
Qur“an siswa dan membiasakan siswa untuk membawakan kultum di depan
banyak orang, selain itu siswa terbiasa mendengar ayat-ayat dan hadis yang

terkandung dalam al-Qur*an.

3. Faktor pendukung dan faktor penghambat terlaksananya implementasi



63

pendidikan karakter pada mata pelajaran PAI di SMP Citra Mulia Makassar
diantaranya faktor penghambat implementasi pendidikan karakter di sekolah
yakni masih adanya beberapa guru yang kurang bisa menjadi uswah hasanah
bagi peserta didik, guru yang kurang peduli pada perkembangan perilaku
siswa ketika diluar jam pelajaran, dan juga terkadang siswa masih mudah
terpengaruh dari pergaulan di luar sekolah, adanya media massa serta peran
orang tua yang kurang perhatian kepada anaknya ketika berada dirumah.
Sedangkan faktor pendukung dalam hal ini yakni proses kegiatan belajar
mengajar mata pelajaran PAI berlangsung di kelas didukung oleh sarana-
prasarana kelas yang baik, minat belajar siswa yang bagus, suasana kelas yang
nyaman dan kelas yang bersih, sehingga menjadikan proses belajar mengajar
PAI akan berjalan lancar dan implementasi pendidikan karakter akan
terlaksana dengan baik.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka penulis
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Hendaknya implementasi pendidikan karakter pada mata pelajaran PAI di
Sekolah diharapkan tidak hanya dilaksanakan oleh guru pelajaran PAI saja
tetapi juga dilaksanakan oleh guru-guru mata pelajaran lainnya di sekolah.

2. Guru sebagai center figure di sekolah harus dapat menjadi uswah hasanah atau
suri tauladan yang baik bagi peserta didik, baik di dalam lingkungan sekolah
maupun di luar sekolah.

3. Orang tua sebagai wali peserta didik haruslah lebih bijak dalam membimbing
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anaknya, pemantau pergaulan anak dan lain sebagainya, tujuannya agar
peserta didik tetap menjadi pribadi yang berkarakter mulia di lingkungan yang

ada yaitu diluar sekolah maupun didalam sekolah SMP Citra Mulia Makassar.
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LAMPIRAN 5

PEDOMAN WAWANCARA

“IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI SMP CITRA MULIA MAKASSAR”

> Kepala Sekolah

1. Apa Upaya yang dilakukan oleh sekolah dalam menerapkan Implementasi

Pendidikan Karakter di SMP Citra Mulia Makassar?

2. Apakah Guru mengimplementasikan Pendidikan Karakter di setiap

pembelajaran?

3. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pendidikan Karakter
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Citra Mulia

Makassar?

» Kepala Kesiswaan

1. Bagaimana Implementasi Pendidikan Karakter di SMP Citra Mulia

Makassar?

2. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pendidikan Karakter
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Citra Mulia

Makassar?
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» Guru Pendidikan Agama Islam

1. Apa Upaya yang dilakukan oleh Guru dalam menerapkan Implementasi

Pendidikan Karakter di SMP Citra Mulia Makassar

2. Bagaimana cara mengimplementasikan pendidikan Karakter dalam

Pembelajara PAI di SMP Citra Mulia Makassar?

3. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pendidikan Karakter
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Citra Mulia

Makassar?

» Siswa

1. Apakah penting diterapkan Pendidikan Karakter di SMP Citra Mulia

Makassar?

2. Bagaimana cara guru menguatkan pendidikan karakter dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam?

3. Bagaimana upaya guru di dalam maupun diluar kelas dalam menerapkan

Implementasi Pendidikan Karakter?

4. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pendidikan Karakter
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Citra Mulia

Makassar?
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Gambar 4.1 wawancara dengan Ibu Saharia, S.Pd. selaku guru Tata Usaha SMP

Citra-Mulia Makassar

Gambar 4.2. wawancara dengan Ibu Ariska Asfilasari, S.Pd. selaku guru PAI

SMP Citra Mulia Makassar



Gambar 4.3. wawancara dengan Ibu Mega, S.IP. selaku Kepala Sekolah

SMP Citra Mulia Makassar
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Gambar 4.4 wawancara dengan Hasniati, S.Pd. selaku guru Kesiswaan SMP Citra

Mulia Makassar

Gambar 4.5 wawancara dengan adwa Siswa SMP Citra Mulia Makassar



80

Gambar 4.6 wawancara dengan Risna dan Nabila Siswa SMP Citra Mulia

Makassar
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